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KATA PENGANTAR

Tujuan Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (STMKG) adalah menjadi
Perguruan Tinggi bertaraf internasional yang

mampu menghasilkan alumni dengan
kompetensi di bidang Meteorologi,
Klimatologi, Geofisika, dan Instrumentasi

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika sesuai
dengan standar nasional dan

internasional. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka STMKG telah menyusun
laporan pertanggungjawaban kinerjanya yang
dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun
2020.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah STMKG Tahun 2020 ini disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam
mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran
strategis serta pelaksanaan tugas dan fungsi.
LAKIP STMKG merupakan wujud akuntabilitas
instansi pemerintah yang mengacu kepada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Melalui LAKIP STMKG Tahun 2020 diharapkan
mampu memberikan gambaran tentang
capaian kinerja dan juga sekaligus sebagai
bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja
STMKG dalam mencapai tujuan menjadi
Perguruan Tinggi yang bertaraf internasional.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih
terdapat banyak kekurangan, untuk itu saran
dan masukan sangat kami harapkan. Demikian
laporan ini dibuat dan mudah-mudahan
bermanfaat. Semoga Tuhan Yang Maha Esa
memberikan rahmat, karunia dan
perlindungan kepada kita semua. Amin.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

STMKG memiliki visi, misi dan tujuan yang tercantum dalam Statuta STMKG
yang telah ditetapkan oleh Kepala BMKG pada tanggal 28 April 2015 melalui
Peraturan Kepala BMKG No. 10 tahun 2015 dengan dua tujuan strategis, yaitu
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi) untuk menjadi Perguruan
Tinggi yang bertaraf internasional yang mampu menghasilkan alumni yang
memiliki kompetensi di bidang Meteorologi, Klimatologi, Geofisika dan
Instrumentasi Meteorology Klimatologi dan Geofisika sesuai dengan standar
nasional dan internasional, dan Melaksanakan tata kelola organisasi yang baik
dan bersih.STMKG memiliki tugas menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
memiliki kompetensi di bidang Meterologi, Klimatologi, Geofisika, Instrumentasi-
MKG sesuai dengan standar nasional dan internasional, professional dan
berakhlak sebagai tulang punggung Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) di Unit Pelaksana Teknis (UPT) seluruh Indonesia.

Secara umum hasil capaian kinerja STMKG tahun 2020 telah menunjukan
hasil yang baik, tercapainya seluruh indikator kinerja utama (IKU) STMKG
sebanyak 6 (enam) IKU dari 3 (tiga) Sasaran Strategis STMKG. Pencapaian ini
tidak lepas dari tantangan dan hambatan yang dihadapi selam tahun 2020 yaitu
pandemi Covid-19. Capaian kinerja STMKG yaitu Terwujudnya Penyelenggaraan
Pendidikan dengan Standar Nasional dan Internasional yang dilaksanakan oleh
STMKG tercermin dalam 3 (tiga) aspek penilaian yaitu:

1. Jumlah Taruna MKG yang terdidik dan memenuhi standar mutu BMKG

mencapai 1238 Taruna dari target 1000 Taruna.

2. Persentase taruna yang lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif >=3.2,
Angka Kesalahan (AKES) < 50 dan kemampuan bahasa inggris (nilai ielts
prediction >=4.5) mencapai 93 % dari target 80 %

3. Indeks kepuasan pengguna lulusan STMKG (Skala Likert) dari hasil
evaluasi alumni mencapai 4,4 SL dari target 3,9 Sl.

Jumlah publikasi ilmiah per tahun terindeks scopus pada tahun 2020

sebanyak 8 (delapan) publikasi dari target 4 (empat) publikasi merupakan salah

satu tolak ukur meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian berstandar nasional




dan internasional yang telah dilaksanakan oleh STMKG melalui Taruna dan Dosen
STMKG.

Salah satu pelaksanaan nilai dasar Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) di STMKG pada tahun 2020 telah
terlaksana 4 (empat) kegiatan. Dimana 4 (empat) kegiatan PKM beradaptasi

dengan keadaan pandemi Covid-19 yaitu mendukung program pemerintah dalam
percepatan penanganan dan pemulihan masyarakat akibat pandemi Covid-19.
Realisasi kegiatan PKM dalam mendukung program pemerintah yaitu PKM
“Edukasi, Pencegahan Dan Antisipasi Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-
19) Terkait Bidang Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika Di Jabodetabek” dan
KKN-PKM “STMKG Tanggap Covid-19 Menuju Adaptasi Kebiasaan Baru”.
Adaptasi juga dilakukan STMKG Ketika melaksanakan kegiatan sosialisasi di SMA
N 8 Tangerang dan SMA Pangudi Luhur Van Lith dengan pelaksanaan secara

daring.




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. KONDISI UMUM

Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG)
merupakan Perguruan Tinggi di bawah Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) yang bertugas menyelenggarakan pendidikan akademik
dan/ atau pendidikan vokasi di bidang meteorologi, klimatologi, geofisika, dan
instrumentasi meteorologi, klimatologi, geofisika. Sesuai dengan Peraturan
Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Nomor 16 Tahun 2014
tanggal 1 Oktober 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG), dalam melaksanakan tugas
dimaksud, STMKG menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pendidikan akademik dan/ atau pendidikan vokasi yang
meliputi pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan;
b. pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang
meteorologi, klimatologi, geofisika;
pengelolaan perpustakaan, laboratorium, unit penunjang lainnya;
pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan;

pengelolaan urusan administrasi umum, akademik, dan ketarunaan;

-~ o o o

pelaksanaan penjaminan mutu dan pengembangan pembelajaran; dan

pelaksanaan pengawasan internal.

Q

Peran dan fungsi STMKG sebagai institusi pendidikan tidak dapat
lepas dari tuntutan kebutuhan BMKG dan tuntutan perkembangan pendidikan
secara umum. Arus globalisasi disertai dengan perkembangan teknologi
yang semakin canggih akan memberikan variasi dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi di STMKG. Era revolusi industri 4.0 atau dikenal
dengan fenomena disruptive innovation merupakan era industri yang
menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, big data,
internet of things, robotic dan lain sebagainya yang semuanya terhubung ke
jaringan internet global. Salah satu kunci agar bidang pendidikan dapat terus

berlanjut, maka institusi pendidikan harus mampu menghadapi tantangan dan

menjawab tuntutan teknologi di masa yang akan datang. BMKG sebagai




lembaga pemerintah yang menaungi STMKG, dalam melaksanakan

pemantauan dan pengelolaan data menjadi suatu informasi, harus sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan didukung
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni. Di sinilah peran penting
STMKG untuk menjawab demand BMKG.

1.2. VISI, MISI, DAN TUJUAN STMKG

Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika tentang
Rencana Strategi BMKG Tahun 2020-2024 memiliki visi : “Terwujudnya BMKG
yang berkelas dunia dengan semangat Socio-Entrepreneur menuju Indonesia
selamat dan sejahtera”. Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Nomor 16 Tahun 2014 tanggal 1 Oktober 2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (STMKG), Rencana Pembanguna Jangka Menengah Nasional
(RPIMN), Reinduk BMKG tahun 2015-2045, dan Renstra BMKG 2020-2024,
maka visi, misi, dan tujuan STMKG telah ditetapkan dengan uraian sebagai
berikut:

1.2.1. Visi STMKG
Visi Sekolah Tinggi Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 2020-2024
dirumuskan sebagai berikut: “Menjadi Perguruan Tinggi yang berperan aktif
dalam pengembangan teknologi dan sains berkelas dunia dengan semangat
socio-enterpreneur” Terminologi di dalam visi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Kelas Dunia,

STMKG dalam hal ini menjadi Perguruan Tinggi yang memiliki
komitmen kuat untuk keunggulan dalam kualitas input, proses, dan output;
sehingga memiliki reputasi dunia dan peringkat universitas terbaik.

b. Socio-Enterpreneur,

Socio-Enterpreneur  dimaksudkan STMKG dalam menjalankan
fungsinya sebagai Perguruan Tinggi mempunyai semangat kewirausahaan
dalam kajian potensi menjadi BLU, serta memperhatikan sektor sosial yang

ada selain sektor bencana seperti memproduksi informasi yang berguna

untuk meningkatkan taraf kehidupan sosial masyarakat dalam




melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi terkait Pendidikan, penelitian,

dan pengabdian kepada masyarakat.

1.2.2. Misi STMKG

Untuk mewujudkan Visi STMKG, maka ditetapkan Misi yang
menggambarkan tindakan nyata sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta
kewenangannya, yaitu:

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan dan pelatihan vokasi
berstandar internasional berbasis digital teknologi.

b. Peningkatan kualitas perguruan tinggi sebagai produsen iptek- inovasi dan
pusat keunggulan (center of excellence) dan pemanfaatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka penguatan pendidikan tinggi
berkualitas.

c. Memanfaatkan teknologi dan sains untuk kesejahteraan dan kemajuan
peradaban bangsa melalui pengembangan socio- enterpreneur.

d. Melaksanakan tata kelola pendidikan yang transparan dan akuntabel.

1.2.3. Tujuan STMKG

Tujuan strategis dalam kurun waktu 5 Tahun kedepan ini merupakan
penjabaran dan implementasi dari pernyataan misi yang akan dicapai. Untuk
merealisasikan visi dan misi, perlu dirumuskan tujuan strategis STMKG 2020-
2024 yang dapat menggambarkan terlaksana dan tercapainya visi dan misi.
Rumusan Tujuan STMKG adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing global serta
terbentuknya sikap mental dan moral peserta didik untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

b. Tercapainya kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan.

c. Tercapainya kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat
berbasis kebutuhan kompetensi nasional dan internasional.

d. Mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara

berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat yang melibatkan mitra

strategis dengan semangat socio-enterpreuner.




Tabel 1. 1 Keterkaitan Visi, Misi dan Tujuan STMKG

< | Menjadi MISI STMKG 2020-2024
§. Perguruan 1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan
§ Tinggi yang dan pelatihan vokasi berstandar internasional
§ berperan aktif berbasis digital teknologi.
E dalam 2. Peningkatan kualitas perguruan tinggi sebagai
g pengembangan produsen iptek-inovasi dan pusat keunggulan (center
E te|.<nolog| dan of excellence2) dan pemanfaatan penelitian dan
<Df :aln-s berkelas pengabdian kepada masyarakat dalam rangka
0 unia dengan penguatan pendidikan tinggi berkualitas.
= serr?angat 3. Memanfaatkan teknologi dan sains untuk
S0¢io- kesejahteraan dan kemajuan peradaban bangsa
entrepreneur melalui pengembangan socio-enterpreneur.
4. Melaksanakan tata kelola pendidikan yang
1. Menghasilkan Ilulusan yang memiliki daya saing global serta
terbentuknya sikap mental dan moral peserta didik untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.
2. Tercapainya kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan.
3. Tercapainya kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis
<Z,: kebutuhan kompetensi nasional dan internasional.
§ 4. Mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara
= berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat yang melibatkan mitra
strategis dengan semangat socio-enterpreuner.

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI STMKG

Arah kebijakan dan strategi STMKG 2020-2024 merupakan turunan

dari Visi dan Misi Organisasi STMKG dan penjabaran dari tugas pokok

dan fungsi yang diamanatkan kepada STMKG. Disamping itu, kebijakan
dan strategi BMKG juga merupakan penjabaran dukungan STMKG

terhadap Kebijakan dan Strategi BMKG dan Agenda Pembangunan
Nasional RPIJMN 2020 - 2024.




1.3.1.

Arah Kebijakan STMKG
Berdasarkan arah kebijakan dan strategi BMKG 2020-2024, maka arah
kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis STMKG tahun 2020-2024

adalah:

a.

1.3.2.

Peningkatkan mutu dan daya saing.

Meningkatkan mutu dan daya saing secara nasional dan global melalui
pencapaian akreditasi dan penguatan kerjasama nasional dan
internasional.

Peningkatan relevansi.

Meningkatkan pencapaian penghargaan nasional maupun internasional
dan inovasi dalam bidang iptek.

Peningkatan akses.

Peningkatan implementasi sistem pembelajaran digital melalui
pembelajaran jarak jauh (online learning) dan pengembangan Perkuliahan
jarak jauh.

Perbaikan tata kelola STMKG.

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas tata kelola STMKG dan membangun
Sistem Informasi Akademik Ketarunaan dan Administrasi Umum.
Pengembangan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.
Memberdayakan grup riset dalam kelompok keahlian, joint research dan
research center untuk memberdayakan dosen dan mahasiswa dalam

pengembangan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Strategi STMKG
Dalam rangka merealisasikan Arah Kebijakan STMKG disusun Strategi

ditiap bidangnya, antara lain :

a.

Peningkatan mutu PT, meliputi :

» Peningkatan penjaminan mutu perguruan tinggi
Langkah strategi yang dilakukan adalah Penambahan kuantitas dan
kualitas tenaga unit penjaminan mutu, Pengembangan struktur organisasi,

Menyusun dokumen dan persyaratan akreditasi program studi dan institusi,
dan Menetapkan kurikulum dan silabus Program Studi berstandar nasional

dan Internasional




» Peningkatan program dan kerjasama dengan institusi dalam negeri

maupun luar negeri

Langkah strategis yang dilakukan adalah Melakukan promosi PT dan
bidang penelitian kepada institusi lain dan Kolaborasi pengadaan

seminar nasional maupun internasional
» Peningkatan mutu dosen

Langkah strategis yang dilakukan adalah Menyelenggarakan
peningkatan kompetensi bagi lulusan, dosen, dan staf kependidikan,
Menyelenggarakan magang dan joint research national & international, dan
Memberikan beasiswa atau tugas belajar S2/S3 di perguruan tinggi dalam

negeri maupun luar negeri
» Peningkatan sarana dan prasarana pendukung PT

Langkah strategis yang dilakukan adalah Membangun Sistem Informasi
Akademik Ketarunaan dan Administrasi umum (SIAKAD), Meningkatkan
sarana dan prasarana laboratorium dan pendukung penyelenggaraan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, dan Tercapainya STMKG menjadi Perguruan
tinggi berkelas dunia melalui pengembangan sarana dan prasarana

pendidikan di Tanah Tinggi, Tangerang
. Peningkatan relevansi dan daya saing, meliputi :
» Peningkatan kompetensi lulusan

Langkah  strategi yang dilakukan adalah  Menyelenggarakan
Pengembangan dan pelatihan Bahasa Asing, Menyelenggarakan sertifikasi
keahlian sesuai dengan program studi, Menyelenggarakan Praktik Kerja
Lapangan di institusi terkait, dan Melibatkan taruna/l dalam program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat PT

» Pengembangan kerjasama perguruan tinggi dengan industri untuk
kegiatan R&D

Langkah strategi yang dilakukan adalah Menyusun dan melaksanakan
program pengembangan jaringan kerjasama PT untuk kegiatan Research
and Development (R&D), Melakukan identifikasi kebutuhan jaringan
kerjasama dari sub unit dan kelompok kajian R&D, Menyusun profil R&D

yang akan dikembangkan secara kerjasama, dan Merencanakan dan




melaksanakan kegiatan mediasi kerjasama;

» Pemantauan lulusan (tracer study)

Langkah strategi yang dilakukan adalah Melakukan monitoring dan
evaluasi lulusan dan Melakukan identifikasi kebutuhan dan pengembangan

lulusan;
c. Peningkatan akses, meliputi :
Pemerataan akses pendidikan, Langkah strategi yang dilakukan adalah:
» Menyelenggarakan program pendidikan afirmasi
» Mengadakan Pendidikan digital jarak jauh berkualitas
» Membangun website jurnal online
>

Peningkatan kapasitas dan kemampuan server web dan jaringan
STMKG (www.stmkg.ac.id)

d. Perbaikan tata kelola STMKG, meliputi :

Penyelenggaraan tata kelola STMKG vyang bersih, akuntable, dan

terpercaya. Langkah strategi yang dilakukan adalah:

» Pembuatan database dan Sistem Informasi (SI) dalam pelaporan
kegiatan PT

» Peningkatan layanan inovasi menuju teknologi 5.0

» Pembuatan Standard Operasional Procedure (SOP) seluruh unit

» Pembuatan struktur organisasi Program Studi dan sub unit dalam PT

e. Pengembangan penelitian dan pengabdian masyarakat, meliputi :

» Peningkatan mutu penelitian secara berkelanjutan.
Langkah strategi yang dilakukan adalah Menyelenggarakan training
maupun seminar dalam pengelolaan kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, Menyelenggarakan Coaching Clinic dalam penulisan
jurnal internasional, Meningkatkan mutu penelitian secara berkelanjutan
melalui program penelitian hibah unggulan pendidikan tinggi, Melakukan

penggalangan sumber daya penelitan melalui kegiatan penelitian
kompetitif yang bersinergi dengan BMKG, Pemeritah Pusat, Pemeritah

Daerah, Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, Non-Government




1.4.

Organization dan masyarakat, dan Pembentukan Pusat Unggulan Iptek
(PUI)

» Peningkatan kuantitas dan kualitas hasil kegiatan PKM yang

bermanfaat bagi masyarakat

Langkah strategi yang dilakukan adalah Menyelenggarakan kerjasama
dalam kegiatan PKM dengan mitra strategis, Merencanakan dan
mengarahkan kegiatan PKM STMKG untuk kemajuan pengetahuan dan
teknologi yang berwawasan global dan bermanfaat bagi kesejahteraan
Bangsa Indonesia, Meningkatkan kegiatan PKM sebagai penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka mendukung program pemerintah
khususnya BMKG, dan Menyelenggarakan program kemitraan dengan
pusat pelaksana teknis dan operasional BMKG maupun dengan
pemerintah daerah, perguruan tinggi, badan usaha, dan masyarakat.

PELUANG

. Adanya anggaran dari luar STMKG dan BMKG untuk peningkatan

kompetensi dosen.

Saat ini ada banyak peluang bagi dosen untuk dapat
meningkatkan kompetensinya dengan anggaran dan dana di luar
STMKG dan BMKG salah  satu contohnya adalah kegiatan
peningkatan kualitas berbahasa asing. Apabila hal tersebut dapat
dimanfaatkan secara maksimal, maka peningkatan kualitas dosen
sebagai tenaga pendidik di STMKG akan lebih cepat tercapai. Selain
itu, peluang ini juga dapat membuka jalan untuk pelaksanaan
kerjasama Tri Dharma perguruan tinggi meliputi kerjasama pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Sekolah

Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika.

Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
STMKG ditandai dengan tingginya minat masyarakat untuk mengikuti
pendidikan di STMKG, maka hal ini dapat menjadi salah satu pendorong

untuk meningkatkan pengelolaan perguruan tinggi yang meliputi

kompetensi, transparansi, fairness, accountability, dan responsibility




yang saat ini masih belum optimal. Di samping itu, kepercayaan

masyarakat pada pendidikan di STMKG dapat membuka peluang
untuk menambah program studi baru di STMKG pada masa yang

akan datang sesuai dengan kebutuhan institusi dan masyarakat.

. Adanya peluang kerjasama penelitian dengan institusi di dalam

maupun di luar negeri.

Peluang kerjasama penelitian dengan institusi di dalam maupun di
luar negeri sangat besar. Peluang ini memungkinkan STMKG dapat
melakukan promosi bidang penelitian kepada institusi lain. Selain itu,
para tenaga pendidik STMKG juga dapat bertukar pikiran dengan para
ahli untuk meningkatkan kualitas penelitian. Dengan demikian, kiprah
STMKG dalam dunia penelitian baik dalam skala nasional dan

internasional dapat semakin terlihat.

. Tren perubahan perguruan tinggi menuju World Class University.

Kualitas pendidikan Indonesia, utamanya perguruan tinggi
masih  tertinggal di  duniainternasional, sehingga perlu perhatian
khusus dari pemerintah. World Class University menjadi syarat utama
bagi Indonesia jika ingin bersaing dengan perguruan tinggi luar negeri.
Motivasi inilah yang mengilhami banyak perguruan tinggi di Indonesia
berlomba - lomba untuk dapat berkiprah di kelas internasional.
Kesempatan ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi STMKG untuk
ikut berpartisipasi memajukan pendidikan Indonesia dan bersaing di
kancah dunia.

. Perubahan profil pangsa pasar pendidikan tinggi.

Perubahan yang terjadi dalam era berbasis teknologi 4.0 pasti
berpengaruh  pada perubahan pangsa pasar pendidikan tinggi.
Saat ini, kita menghadapi Generasi Z dengan karakteristik utamanya
yang “melek IT”. Dengan demikian model pembelajaran yang
dikembangkan juga harus disesuaikan. Kecenderungan yang akan
terjadi di dunia pendidikan antara lain: pengembangan model belajar
jarak jauh (Distance Learning), pendidikan terbuka, sharing sumber
daya antar lembaga pendidikan, dan lain sebagainya. Lembaga

pendidikan akan menghadapi sebuah perubahan yang signifikan akibat




proses digital ini. Untuk menghadapi hal tersebut, maka harus

dipersiapkan berbagai macam infrastruktur digital education untuk dapat
memenuhi tuntutan pasar di era digital ini. Ini menjadi sebuah peluang
dan cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus tantangan
bagi dunia pendidikan di Indonesia.

Pergeseran Gaya Belajar: Going Digital, Going Online.
Penguasaan terhadap teknologi informasi dapat menunjang
segala aspek pelayanan pendidikan tinggi dalam era berbasis
teknologi 4.0 ini, sehingga peningkatan mutu perguruan tinggi
Indonesia dapat tercapai. Kemenristekdikti hingga saat ini masih terus
memberikan pendampingan perguruan tinggi melalui berbagai
kebijakan, diantaranya  kebijakan pelaksanaan perkuliah online,
pembebasan nomenklatur prodi untuk pengembangan kompetensi,
membangun teaching factory industry, serta bekerjasama dengan
perguruan tinggi luar negeri untuk membuka prodi yang sesuai denga

kebutuhan.

Digitalisasi dalam bidang pendidikan tinggi dilakukan dalam dua
hal utama vyaitu digitalisasi infrastruktur dan digitalisasi pembelajaran (e-
learning). Digitalisasi infrastruktur merupakan penopang pembelajaran
digital. Going digital sekaligus going online serta dibukanya investasi
Perguruan Tinggi asing di Indonesia memperbesar keran globalisasi

pendidikan tinggi mendorong terciptanya multinational education.

. Kemenristekdikti mencabut regulasi untuk menghadapi disrupsi
teknologi.

Menristekdikti mengungkapkan bahwa sistem pendidikan tinggi
di Indonesia harus adaptif dan fleksibel agar relevan dengan
tantangan berbasis teknologi 4.0 dan disruptive innovation. Untuk
mendukung tujuan tersebut, Kemenristekdikti melakukan
penyederhanaan regulasi dengan mencabut kebijakan beberapa
Peraturan Menteri yang dianggap tidak relevan dengan perkembangan
jaman. Selain penyederhanaan regulasi, penyesuaian sistem

pembelajaran berbasis teknologi juga harus mulai dibangun secara

masif.




h. Adanya arah kebijakan penguatan pendidikan vokasi untuk SDM

unggul mencapai Indonesia maju.

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu
yang harus dipersiapkan untuk menghadapi era berbasis teknologi
4.0. Upaya yang dilakukan adalah dengan menggenjot vokasi
atau pendidikan tinggi yang menunjang pada penguasaan keahlian
terapan tertentu. Pemerintah menyiapkan pengembangan pendidikan
vokasi di enam sektor penggerak ekonomi yaitu manufaktur, agribisnis,
pariwisata, tenaga kesehatan, ekonomi digital dan pekerja migran
untuk meningkatkan kompetensitenaga kerja.

Pergeseran orientasi kompetensi lulusan.

Perubahan vyang terjadi dalam era revolusiindustri juga
berpengaruh pada karakter pekerjaan. Sehingga keterampilan yang
diperlukan juga akan berubah. Oleh karena itu, orientasi kompetensi
lulusan akan bergeser. Dunia kerja BMKG di era berbasis teknologi 4.0
merupakan integrasi pemanfaatan internet dengan lini produksi di
dunia industri yang memanfaatkan kecanggihan teknologi dan
informasis serta peran SDM dalam pengembangannya. Dalam
menghadapi era berbasis teknologi 4.0 dituntut adanya langkah-langkah
baru dalam usaha menciptakan lulusan yang dapat bersaing dalam
perkembangan dunia teknologi informasi.

Entrepreneurial University tahapan akhir pengembangan
perguruan tinggi di Indonesia.

Tantangan bagi lulusan perguruan tinggi (PT) di era berbasis
teknologi 4.0 semakin meningkat. Selain itu, di masa depan sudah
mulai dicanangkan layanan inovasi berbasis teknologi 5.0. Untuk
berbagai tantangan disruptive innovation, dapat dihadapi dengan
mempersiapkan kompetensi yang mumpuni untuk bersaing secara
global. Tuntutan lulusan PT saat ini, tidak hanya mampu bekerja di
BMKG secara rutin, namun juga diharapkan memiliki inovasi sesuai

dengan kebutuhan operasional BMKG dan memanfaatkan peluang

yang muncul dari teknologi 4.0.




1.5.

k. Kesempatan key partner dengan instansi lain di bidang

pertanian, kehutanan, transportasi, maritim, kebencanaan dalam

lingkup nasional dan internasional.

Persaingan global di era berbasis teknologi 4.0 dapat membuka
peluang untuk sharing sumber daya dengan lembaga atau instansi
lain. Bagi STMKG, kesempatan berpartner dengan instansi di bidang
pertanian, kehutanan, transportasi, maritim, dan kebencanaan menjadi
peluang untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan menjadi sangat
terbuka lebar.

PERMASALAHAN UTAMA

Permasalahan utama yang dihadapi oleh STMKG untuk mencapai tujuan

dan tercapainya sasaran yang di cita-citakan dijelaskan menjadi 2 (dua) bagian

yaitu kelemahan dan hambatan, dijelaskan sebagai berikut:
1.5.1. Kelemahan

Kelemahan yang dimiliki oleh STMKG telah di identifikasi menjadi 6 (enam)

poin yaitu :

a. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi di STMKG.

Pemanfaatan teknologi informasi di STMKG relatif belum
optimal. Dengan adanya teknologi 4.0, STMKG harus
memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi  dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran misalnya perkuliahan

jarak jauh berbasis kelas daring atau online.

. Rasio, kualitas dan kualifikasi tenaga pendidik dan

kependidikan yang belum memadai.

Sebagaimana disampaikan pada capaian Renstra periode 2015
— 2019, komposisi dosen sebagai tenaga pendidik di STMKG masih
belum memenuhi rasio dosen yang ideal. Tidak hanya kebutuhan
secara kuantitas, kebutuhan dosen dengan kualitas yang mumpuni juga
masih harus ditingkatkan. Selain itu, dosen juga masih harus didorong

untuk terus menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat untuk

masyarakat. Beberapa tenaga pendidik dan kependidikan juga




merangkap tugas dan banyak dibebani tugas tambahan sehingga

hasilnya kurang optimal dan masih perlu peningkatan.

. Belum tercapai kondisi sarana dan prasarana yang ideal untuk
perguruan tinggi.

Kondisi sarana dan prasarana yang ideal untuk memungkinkan
pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi berjalan dengan baik. Namun,
sarana dan prasarana di STMKG relatif belum ideal untuk dapat
tercapainya Tri Dharma perguruan tinggi, sehingga ke depan perlu adanya
kolaborasi pendanaan dengan pihak swasta dan industri untuk

pembangunan gedung dan sarana prasarana perguruan tinggi yang ideal.

. Belum optimalnya penyelenggaraan pengelolaan perguruan
tinggi dari sisi transparansi, fairness, accountability maupun
responsibility.

. Kurangnya pemanfaatan hasil inovasi dari civitas akademika
STMKG.

Kurangnya pengembangan pendidikan berbasis digital teknologi

yang adaptif.

1.5.2. Hambatan

Selain  kelemahan vyang dimiliki oleh STMKG, kami juga telah

mengidentifikasi kemungkinan hambatan yang akan kami hadapi, yaitu:

a. Dibukanya regulasi investasi pendidikan tinggi asing.

Jumlah PT yang banyak menyebabkan tingkat kompetisi yang
tinggi dalam industri. Persaingan ini akan semakin meningkat karena
pemerintah membuka keran investasi bagi kampus asing swasta
untuk beroperasi. Hadirnya perguruan tinggi asing di Indonesia
dapat dipandang sebagai investasi bagi inovasi dan penciptaan
ilmu pengetahuan sehingga beberapa perguruan tinggi sudah siap

berkolaborasi sambil menunggu aturan teknisnya dari pemerintah.

. Adanya pembatasan umur untuk mendapat beasiswa.
Kesempatan peningkatan kompetensi dosen atau tenaga

pendidik di perguruan tinggi salah satunya dapat dilakukan dengan

mengikuti program degree atau non degree baik di dalam maupun




luar negeri dengan skema beasiswa. Namun, tidak semua dosen dapat

dengan bebas mendaftar beasiswa tersebut karena adanya
pembatasan usia bagi pelamar beasiswa.

. Adanya ketentuan pembatasan pembangunan gedung kantor
oleh pemerintah.

. Maraknya start-up pendidikan sebagai bentuk teknologi
pembelajaran disruptif.

Industri pendidikan di Indonesia dinilai menjanjikan sehingga
saat ini terdapat banyak pengembangan model bisnis sebagai
dampak digitalisasi pada multi bidang, salah satunya berbentuk start-up
pendidikan.

. Industrialisasi digital (otomatisasi) yang menghilangkan pekerjaan
manusia.

Saat ini berbagai macam kebutuhan manusia telah banyak
menerapkan dukungan internet dan dunia digital sebagai wahana
interaksi dan transaksi. Perubahan dunia kini tengah memasuki era
berbasis teknologi 4.0 dimana teknologi informasi telah menjadi basis
dalam kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas
(borderless) dengan penggunaan dayakomputansi dan data yang
tidak terbatas (unlimited), karena dipengaruhi oleh perkembangan
internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga akan
mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, termasuk didalamnya ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pendidikan tinggi.

Adanya perguruan tinggi dengan jurusan sejenis.

Tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan perguruan tinggi saat ini
tidak hanya terjadi dalam skala nasional tetapi juga dalam skala
internasional. Banyak perguruan tinggi dengan jurusan atau program
studi sejenis sehingga harus saling berkompetisi positif untuk
dapat menciptakan pendidikan berkualitas. Hal ini bisa menjadi
hambatan apabila tidak ada persiapan untuk menghadapi persaingan

tersebut.




1.6.

STRUKTUR ORGANISASI

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, Sekolah Tinggi Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika dipimpin oleh seorang pejabat eselon Il. Adapun

struktur organisasi Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika terdiri

atas:

o N o o~ WON P

. Ketua dan Pembantu Ketua

. Senat

. Bagian Administrasi Akademik, Umum dan Ketarunaan
. Satuan Pengawas Internal

. Satuan Penjaminan Mutu

. Program Studi

. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

. Unit Penunjang

9.

Kelompok Dosen

Bagian Administrasi Akademik, Umum dan Ketarunaan terdiri atas :

1.
2.
3.

Sub Bagian Administrasi Akademik;

Sub Bagian Administrasi Umum dan

Sub Bagian Administrasi Ketarunaan dan Kerjasama
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi STMKG

1.7. JUMLAH SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

SDM STMKG terdiri dari Dosen dan staff dengan total Dosen dan Tenaga

Pendidik/Staff sebanyak 78 pegawai data per bulan Desember 2020. SDM
STMKG terdiri dari 46 (Empat Puluh Enam) dosen tetap dan 32 (tiga puluh
dua) Tenaga Pendidik yang merupakan pegawai structural dan staff.




Dalam upaya menghasilkan alumni STMKG yang memiliki kompetensi

dan berwawasan global, perlu adanya dukungan tenaga pendidik (dosen) dan
tenaga kependidikan (staf administrasi) yang memadai sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), yaitu sejumlah minimal setiap
program studi 6 orang dan berpendidikan minimal Magister (S2). Gambaran
distribusi tenaga dosen dapat dianalisis melalui Tabel 1.2. dan Tabel 1.3

sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Komposisi Dosen STMKG Desember 2020

No. Program Studi Tahun 2020

A. Meteorologi
Master (S2) 14
Doktor (S3) 3
Jumlah (M) 17

_ B |Klimatologi |

Master (S2) 6
Doktor (S3) 2
Jumlah (K) 8

C. Geofisika
Master (S2) 7
Doktor (S3) 2
Jumlah (G) 9

D. Instrumentasi-MKG
Master (S2) 12
Doktor (S3) 0
Jumlah (1) 12

Total 46

Tabel 1. 3 Komposisi Tenaga Pendidikan STMKG Desember 2020

No. Tenaga Pendidikan 2020
1 Doktor (S3) 2
2 Master (S2) 8
3 Sarjana (S1) 19
4 Diploma Il (D11) 1
5 Diploma | (DI) 1
6 SMA 1

Total 32




Tabel 1. 4 Rasio Dosen dan Mahasiswa STMKG Desember 2020

*%
No. | Program Studi (D-1V) | SN ) R T rrr)ﬂaih Rasio™
1 Meteorologi 270 16 1 17 1:16
2 Klimatologi 87 8 0 8 1:11
3 Geofisika 88 8 1 9 1:10
4 | Instrumentasi-MKG 306 11 1 12 1:26
751 46

Keterangan :

*) Data Taruna T.A. 2020/2021
**) Data Dosen Desember 2020
***)Rasio Dosen Ideal Maksimal 1 : 20

Berdasarkan data pada Tabel 1.4. diatas, hanya Prodi Instrumentasi-
MKG yang memiliki rasio dosen melebihi maksimal yaitu sebesar 1:26. Akan
tetapi keadaan pada Tabel 1.4 diatas merupakan keadaan dimana tidak
adanya taruna Tingkat 1 (Semester 1) dikarenakan tidak terlaksananya
penerimaan taruna baru. Sehingga jika keadaan normal (Terdapat Taruna

Tingkat 1 s.d 4) maka rasio dosen dan mahasiswa digambarkan pada Tabel

1.5 dibawabh ini.

Tabel 1. 5 Kebutuhan dosen STMKG dalam keadaan normal

No. | Program Studi (D-1V) M;huargilsavr\l/a*) Jslorzg:lnh Rasio** | Kebutuhan | Kekurangan
1 | Meteorologi 420 17 1:25 22 5
2 | Klimatologi 117 8 1:15 - -
3 | Geofisika 118 9 1:13 - -
4 | Instrumentasi-MKG 396 12 1:33 20 8
1051 46 13

Keterangan :

*) Data Taruna T.A. 2020/2021+Penerimaan Taruna Tahun 2021
**) Data Dosen Desember 2020
***)Rasio Dosen Ideal Maksimal 1 : 20

Berdasarkan Tabel 1.5 STMKG membutuhkan tambahan dosen sebanyak

13 pada tahun 2021 sehingga dapat memenuhi standar nasional pendidikan yang

berdampak pada kegiatan pendidikan dan akreditasi

perguruan

tinggi.

Dimungkinkan juga dibutuhkan lebih banyak dosen dikarenakan akan ada dosen

yang memasuki waktu pensiun atau purna tugas.
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2.1. SASARAN STRATEGIS STMKG

Sasaran strategis (2020-2024) STMKG diarahkan pada upaya terciptanya
kondisi yang mendukung upaya STMKG menjadi Perguruan Tinggi berkelas dunia
yang mampu menghasilkan alumni yang memiliki kompetensi dan berwawasan
global di bidang sains dan teknologi khususnya tidak hanya terkait MKG namun
juga terkait dampak dan terapan MKG. Dalam penyusunannya, STMKG
menjabarkan 4 misi dan menggunakan pendekatan metode Balanced Scorecard
(BSC) yang dibagi dalam tiga perspektif, yakni stakeholders prespective, internal

process perspective dan Learning and Growth perspective sebagai berikut:

ce

[ Menjadi Perguruan Tinggi yang berperan aktif dalam pengembangan teknologi dan sains berkelas dunia dengan semangat ] VI SI
socio-enterpreneur

Mendorong kemandirian dan
Tercapainya kegiatan penelitian dan kesejahteraan masyarakat secara
pengabdian masyarakat berbasis berkelanjutan melalui pengabdian
kebutuhan kompetensi nasional dan masyarakat yang melibatkan mitra TUJUAN
internasional. strategis dengan semangat socio-
enterpreuner.

Menghasilkan lulusan yang memiliki Tercapainya
daya saing global serta terbentuknya kepercayaan
sikap mental dan moral peserta didik dari seluruh
untuk meningkatkan kualitas sumber pemangku
daya manusia. kepentingan..

STAKEHOLDER

COSI'UMEH
PERSPECTIVE

INTERNAL
PROCESS
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Peningkatan
Kualitas
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Penguatan "
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Gambar 2. 1 Peta Strategi STMKG Tahun 2020-2024

2.1.1. Stakeholders & Customers Prespective

Menjabarkan tentang tingkat kepuasan pengguna lulusan STMKG dapat
diterima di tidak hanya BMKG, namun juga instansi terkait seperti TNI,
Kementerian Pertanian, KLHK, BNPB, BIN, Pemda maupun BIG, dengan standar
nasional dan internasional, maka sasaran strategis kesatu (SS-1) yang akan

dicapai adalah “Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidikan dengan Standar

Nasional dan Internasional”. Untuk mencapai sasaran strategis diatas, maka




sasaran program yang dicapai adalah “Meningkatkan daya saing lulusan di tingkat

Nasional dan Internasional”’, dengan Indikator Kinerja Program:

a. Prosentase taruna yang lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif >=3.2;

b. Jumlah lulusan dengan kemampuan bahasa inggris (nilai ielts prediction

>=4.5).

c. Jumlah lulusan yang dapat melanjutkan pendidikan ke Luar Negeri.

d. Indeks kepuasan pengguna lulusan STMKG (Skala Likert).

e. Jumlah lulusan yang mempunyai sertifikasi keahlian.
Sasaran program kedua (SP-2) yang akan dicapai untuk mendukung SS-1 adalah
“Tercapainya sikap mental dan moral yang baik peserta didik”, dalam rangka

meningkatkan kemampuan softskill peserta didik, dengan Indikator Kinerja:

a. Presentase mahasiswa dengan AKES <50;
b. Jumlah kegiatan pengembangan softskill peserta didik;

c. Jumlah taruna yang aktif mengikuti kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler.

2.1.2. Internal Process Perspective

Sasaran pada perspektif ini yaitu untuk mencapai sasaran strategis kedua
(SS-2) “Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Penelitian Berstandar Nasional dan
Internasional” dan sasaran strategis ketiga (SS-3) yang akan dicapai yaitu
“‘Meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil kegiatan PKM yang bermanfaat bagi
masyarakat”. Sasaran pada perspektif ini merupakan inti proses yang harus

dilakukan oleh STMKG, yaitu dengan program:

a. Penguatan Kerjasama Pendidikan dan Penelitian, dengan Indikator
Program “Dokumen kerjasama penelitian dalam negeri dan luar negeri’
dan “Jumlah kegiatan kolaborasi workshop (conference) nasional dan

internasional”.

b. Internasionalisasi Pendidikan, dengan Indikator Program “Jumlah dosen
tamu asing”, “Persentase mata kuliah yang menerapkan silabus berstandar
internasional”’, “Peningkatan pemeringkatan webometric’, dan “Jumlah

laboratorium tersertifikasi ISO”.

c. Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Penelitian, dengan Indiaktor Program

“‘Jumlah publikasi ilmiah per tahun terindeks scopus”, “Jumlah sitasi pada




publikasi ilmiah dosen per tahun” dan “Jumlah dana penelitian / dosen /
tahun sesuai PerBANPT No 59 tahun 2018”.

d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas hasil inovasi riset, dengan Indikator
Program “Jumlah produk inovasi riset sains dan teknologi”, dan “Jumlah

Pusat Keunggulan (Center of Excellence)”.

e. Peningkatan kualitas pelayanan STMKG, dengan Indikator Program
‘Indeks kepuasan dosen dan pegawai dengan evaluasi bernilai baik”,
‘Indeks kepuasan taruna dengan evaluasi bernilai baik”, dan “Rasio

pendaftar PTB dengan jumlah taruna yang diterima”

2.1.3. Learning and Growth Perspective (input)

Untuk melaksanakan pencapaian sasaran strategis sebagaimana tersebut di
atas, dibutuhkan input yang dapat mendukung terlaksananya proses untuk
menghasilkan output dan outcome STMKG antara lain :

a. Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Dosen;
b. Terwujudnya Digital Education;
c. Diversifikasi Sumber Dana Penelitian;

d. Terselenggaranya Good University Governance.

2.2. PERJANJIAN KINERJA

Ketua Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika telah

menandatangani Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sebagai tolak ukur akuntabilitas

kinerja.
Tabel 2. 1 Tujuan, Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama
N Tui Indikator Kinerja T
e U Sasaran Strategis Utama (IKU) arget
-1- -2- -3- -4- -5-
1 | Menghasilkan lulusan 1 | Terwujudnya l.a. | Jumlah Taruna 1000
yang memiliki daya saing Penyelenggaraan MKG yang
global serta terbentuknya Pendidikan terdidik dan
sikap mental dan moral dengan Standar memenuhi
peserta didik untuk Nasional dan standar mutu
meningkatkan kualitas Internasional BMKG




Indikator Kinerja

No. Tujuan Sasaran Strategis Utama (IKU) Target
-1- -2- -3- -4- -5-
sumber daya manusia. 1.b. | Persentase 80%
taruna yang
lulus dengan
Indeks Prestasi
Kumulatif
>=3.2, Angka
Kesalahan
(AKES) <50
dan
kemampuan
bahasa inggris
(nilai ielts
prediction
>=4.5)

2 | Tercapainya kepercayaan 1.c. | Indeks 3.9
dari seluruh pemangku kepuasan
kepentingan. pengguna

lulusan STMKG
(Skala Likert)

3 | Menjadi pusat unggulan Meningkatnya 2.a. | Jumlah 4
(center of excellence) Kualitas dan publikasi ilmiah
yang mencakup dibidang Kuantitas per tahun
sains dan teknologi Penelitian terindeks
dengan adanya budaya Berstandar scopus
riset di lingkungan civitas Nasional dan 2.b. | Jumlah Pusat 0
akademika Internasional Keunggulan

(Center of
Excellence)

4 | Mendorong kemandirian Meningkatnya 3.a. | Jumlah 4
dan kesejahteraan kuantitas dan Dokumen Hasil
masyarakat secara kualitas hasil Pengabdian
berkelanjutan melalui kegiatan PKM Kepada
pengabdian masyarakat yang bermanfaat Masyarakat
yang melibatkan mitra bagi masyarakat
strategis dengan
semangat socio-
enterpreuner




3.1.

BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA

CAPAIAN KINERJA STMKG TAHUN 2020

Pengukuran capaian kinerja Sekolah Tinggi Metorologi Klimatologi dan

kinerja yang ditetapkan dengan realisasi kinerja yang dicapai.

Tabel 3. 1 Pengukuran Kinerja STMKG Tahun 2020

Geofisika tahun 2020 dilakukan dengan membandingkan antara rencana

Indikator Kinerja Utama

No. Sasaran Strategis (IKU) Target | Realisasi | Capaian
-1- -2- -3- -4- -5- -6-
1 | Terwujudnya Jumlah Taruna MKG
Eenyz_el_enggaraan 14 |Yang terdlt_jlk dan 1000 1238 124 %
endidikan dengan memenuhi standar
Standar Nasional dan mutu BMKG
Internasional Persentase taruna
yang lulus dengan
Indeks Prestasi
Kumulatif >=3.2,
1.b. | Angka Kesalahan 80% 93 % 116 %
(AKES) <50 dan
kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts
prediction >=4.5)
Indeks kepuasan
pengguna lulusan
l.c. STMKG (Skala 3.9 4,4 SL 113 %
Likert)
2 | Meningkatnya Kualitas Jumlah publikasi
dan Kuantitas 2.a. | ilmiah per tahun 4 8 200 %
Penelitian Berstandar terindeks scopus
Nasional dan Jumlah Pusat
Internasional 2.b. | Keunggulan (Center 0 0 0
of Excellence)
3 | Meningkatnya
kuantitas dan kualitas Jumlah Dokumen
hasil kegiatan PKM 3.a. | Hasil Pengabdian 4 4 100 %

yang bermanfaat bagi
masyarakat

Kepada Masyarakat

Pengukuran kinerja kegiatan dilakukan untuk menilai keberhasilan atau

kegagalan suatu pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, sasaran, dan

program yang telah ditetapkan.

Hasil

pengukuran tersebut selanjutnya




dianalisis penyebab terjadinya perbedaan (deviasi) kinerja serta dilakukan

tindakan perbaikan yang diperlukan.




SASARAN
STRATEGIS 1

TERWUJUDNYA
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
DENGAN

STANDAR NASIONAL DAN
INTERNASIONAL

SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA




Sasaran Strategis 1 “Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidikan dengan
Standar Nasional dan Internasional”

STMKG memiliki visi yaitu “Menjadi sekolah tinggi yang mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
berwawasan global di bidang Meteorologi, Klimatologi, Geofisika, dan
Instrumentasi-MKG”. Visi tersebut dimaksudkan bahwa taruna yang terdidik di
STMKG dapat memenuhi standar mutu BMKG. Standar mutu BMKG telah
dijelaskan dan disusun dalam Kurikulum STMKG Tahun 2017. Kompetensi
lulusan STMKG sesui standar mutu BMKG terdiri atas 4 hal yaitu : (1) Sikap
(cerminan sikap dan tata nilai sebagai warga negara dan bangsa Indonesia); (2)
Pengetahuan (tingkat penguasaan, keluasan, dan kedalaman pengetahuan);
(3) Ketrampilan umum (kemampuan kerja umum dan tanggung jawab di bidang
meteorologi, klimatologi, geofisika, dan instrumentasi; (4) Ketrampilan khusus
(kemampuan kerja spesifik terkait bidang meteorologi, klimatologi, geofisika,
dan instrumentasi):

Lulusan STMKG, yang ditempatkan di seluruh Unit Pelaksana Teknis
(UPT) BMKG, menjadi tulang punggung BMKG dalam operasional. Untuk itu,
STMKG harus dapat menjawab kebutuhan UPT BMKG, yaitu membentuk SDM
BMKG yang memiliki kompetensi dan berwawasan global di bidang
Meteorologi, Klimatologi, Geofisika, dan Instrumentasi-MKG.

Untuk indikator kinerja utama (IKU) pertama, yaitu “Jumlah Taruna MKG
yang terdidik dan memenuhi standar mutu BMKG” baru dimunculkan di Renstra
STMKG 2020-2024 sehingga belum bisa dibandingkan dengan realisasi kinerja

pada tahun sebelumnya.

Tabel 3. 2 Capaian Indikator Kinerja “Jumlah Taruna MKG yang terdidik dan
memenuhi standar mutu BMKG” 5 (lima) tahun terakhir

Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Taruna MKG Target _ _ _ _ 1000
yang terdidik dan

memenuhi standar




Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020

Capaian - - - - 124%

Dengan realisasi 1238 taruna dari total target 1000 taruna, maka didapat
capaian kinerja “Jumlah Taruna MKG yang terdidik dan memenuhi standar
mutu BMKG” adalah 124%. Formulasi capaian indikator kinerja ini didapatkan
dengan menghitung jumlah taruna yang telah memenuhi standar nilai yang
telah di tentukan sesuai dengan Peraturan Ketua STMKG Nomor : HK.502/
043/ STMKG/ X 2015 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan STMKG. Dimana
pada Peraturan Ketua STMKG tersebut menyebutkan taruna yang memenuhi
standar mutu adalah taruna yang memiliki nilai IPK (indeks Prestasi Komulatif)
lebih dari sama dengan 2,75. Tabel 11 memperlihatkan gambaran jumlah
taruna terdidik yang telah memenuhi standar BMKG tahun 2020. Dengan nilai
IPK rata-rata taruna STMKG adalah 3,35.

Tabel 3. 3 Jumlah Taruna Terdidik Memenuhi Standar Mutu BMKG Tahun 2020

Jumlah
No Proaram Studi Taruna Per | Nilai IPK | Nilai IPK Nilai IPK
’ 9 Program Rata-rata | Tertinggi | Terendah
Studi
1 Meteorologi 523 3,38 3,87 2,76
2 Klimatologi 154 3,38 3,80 2,94
3 Geofisika 120 3,35 3,71 3,04
4 Instrumentasi-MKG 441 3,27 3,82 2,82
Jumlah 1238 3,35

Berdasarkan Peraturan Ketua STMKG Nomor. HK.502/ 043/ STMKG/ X
2015 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan STMKG Pasal 24
mengklasifikasikan kriteria nilai IPK Taruna berdasarkan standar yang telah
ditentukan, sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kriterian Nilai Berdasarkan IPK

Kriteria Rentangan IPK
Memuaskan 2,76 - 3,00
Sangat Memuaskan 3,01 - 3,50
Pujian (Cumlaude) 3,51 -4,00




Jika diolah lebih dalam, berdasarkan kriteria penilaian diatas hasil studi
taruna STMKG T.A 2020 adalah 60 taruna mendapatkan hasil IPK memuaskan
atau sebanyak 5 % dari jumlah 1238 Taruna, 937 taruna mendapatkan hasil

IPK Sangat memuaskan atau sebanyak 76 % dari jumlah 1238 Taruna, dan 135
taruna mendapatkan hasil IPK Pujian (Cumlaude) atau sebanyak 19 % dari
jumlah 1238 Taruna. Dari data pada table 13 diketahui bahwa hasil studi taruna
STMKG T.A 2020 di dominasi dengan hasil Sangat Memuaskan. Hasil ini
menggambarkan bahwa taruna STMKG telah mendapatkan pendidikan yang
baik sehingga menghasilkan taruna STMKG yang terdidik sesuai standar mutu
BMKG.

Tabel 3. 5 Hasil Studi Taruna STMKG TA.2020

No. Program Studi Memuaskan MesrﬁLTgsalian (le)nlijlfunde) Jumlah
1 Meteorologi 28 342 153 523
2 Klimatologi 2 114 38 154
3 Geofisika 0 103 17 120
4 Instrumentasi-MKG 30 378 33 441

Total 60 937 241 1238
Prosentase 5% 76 % 19%

Selanjutnya, sesuai dengan renstra STMKG 2020-2024, parameter IKU
kedua ditingkatkan dengan menambah poin AKES dan kemampuan Bahasa
inggris selain nilai IPK dalam mengukur kualitas mahasiswa STMKG.
Penambahan variable AKES dan nilai Bahasa inggris merupakan peningkatan
dari target di Renstra STMKG sebelumnya yaitu pada periode 2015-2019 yang
hanya memasukkan parameter IPK. Sehingga, untuk capaian dan realisasi IKU
kedua pada tahun 2020 tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya

karena pada beberapa tahun sebelumnya hanya memasukkan IPK untuk

mengukur kualitas mahasiswa STMKG.




Tabel 3. 6. Capaian Indikator Kinerja “Persentase taruna yang lulus dengan
Indeks Prestasi Kumulatif >=3.2, Angka Kesalahan (AKES) < 50 dan
kemampuan bahasa inggris (nilai ielts prediction >=4.5)" 5 (lima) tahun terakhir

Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020

Persentase taruna
yang lulus dengan Target - - - - 80%
Indeks Prestasi
Kumulatif >=3.2,
Angka Kesalahan Realisasi - - - - 93%
(AKES) < 50 dan
kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts Capaian - - - - 116%
prediction >=4.5)

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Nilai kemampuan Bahasa inggris (nilai
IELTS) merupakan salah satu penilaian keberhasilan terwujudnya
penyelenggaraan pendidikan dengan standar nasional dan internasional. Oleh
karena itu pengukuran terhadap capaian IPK dan Nilai IELTS taruna yang
lulus/wisudawan STMKG dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran dan pendidikan. Selain itu penilaian sikap dan kedisiplinan yang
tercermin dari nilai Angka Kesalahan (AKES) juga merupakan aspek penting.
Karena lulusan STMKG tidak hanya memiliki kemampuan intelektual tetapi
kemampuan moreal dan kedisiplinan yang tinggi. IPK dan AKES didapatkan

dari semester 1 hingga semester 8 yang telah ditempuh oleh Taruna STMKG.

Tabel 3. 7 Jumlah Taruna Lulusan Tahun 2020

Prosentase

\[@] Jurusan . <3.2 Jumlah IPK >= 3.2
1 Meteorologi 126 8 134 94
2 Klimatologi 29 2 31 94
3 Geofisika 28 2 30 93
4 | Instrumentasi 56 5 61 92
Jumlah 239 17 256 93

Prosentase wisudawan setiap program studi dengan IPK >= 3.2 adalah

meteorologi sebesar 94 %, klimatologi sebesar 94 %, geofisika sebesar 93 %,

dan instrumentasi MKG sebesar 92 %. Perhitungan prosentase taruna yang




lulus dengan IPK = 3.20 adalah dengan membandingkan jumlah taruna yang
lulus dengan IPK = 3.20, dibandingkan dengan jumlah taruna yang lulus dikali

100%.
Formula Prosentase taruna yang lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif =

3.2 adalah :

Jumlah taruna lulus IP =
Prosentase Taruna Lulus IPK = _ 32 X

3,2 100%
Jumlah taruna lulus

Dari perhitungan prosentase taruna yang lulus dengan IPK = 3.2, didapat

nilai prosentase sebesar 93%

PROSENTASE IPK WISUDAWAN TAHUN 2020

IPK <3,2
7%

IPK >=3,2
93%

= IPK<32 = IPK>=32

Gambar 3. 1 Prosentase IPK Wisudawan Tahun 2020

Pemberian nilai AKES diberikan kepada taruna yang melakukan
pelanggaran peraturan, peraturan yang dimaksud adalah Peraturan Ketua
STMKG Nomor HK.502/ 043/ STMKG/ X 2015 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan STMKG. Dimana di peraturan tersebut juga menerangkan besaran

nilai per pelanggaran yang dilakukan oleh taruna semasa pendidikan D-1V di

STMKG selama 8 (delapan) semester.
Dari hasil penilaian selama pendidikan di STMKG didapatkan hasil AKES

Wisudawan Tahun 2020 sesuai dengan Ganbar 17 dibawah ini. Dimana 86 %




persen wisudawan memiliki nilai AKES kurang dari 50, dan 14 % lainnya

memiliki akes lebih dari 50%.

PROSENTASE AKES WISUDAWAN TAHUN 2020

AKES >50
14%

AKES <50
86%

= AKES 50 = AKES <50

Gambar 3. 2 Prosentase AKES Wisudawan Tahun 2020

STMKG bekerjasama dengan STBA LIA melakukan kerjasama pendidikan
untuk meningkatkan kompetensi lulusan dalam berbahasa inggris dengan
menyelenggarakan program pelatihan Bahasa inggris yang diharapkan seluruh
lulusan memiliki nilai IELTS = 4.5. Program ini bertujuan untuk menyiapkan
taruna-taruni atau wisudawan agar dapat bersaing secara internasional, dan
merupakan wujud nyata STMKG bertaraf Internasional. Kegiatan ini diikuti oleh
256 Taruna dari Semester 8 atau yang akan lulus tahun 2020. Dengan hasil

kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 3. 8 Nilai Kemampuan Bahasa Inggris Wisudawan STMKG Tahun 2020

Nilai IELTS Jumlah Taruna Prosentase

4.5 79 31
5 88 34
55 71 28
6 18 7
>6 0 0

Jumlah 256 100




Dari hasil yang telah didapatkan dari kegiatan pelatihan bahasa inggris ini,

sebanyak 79 taruna atau 31 % memiliki nilai IELTS sebesar 4,5, sebanyak 88
taruna atau 34 % memiliki nilai IELTS sebesar 5, sebanyak 71 taruna atau 28 %
memiliki nilai IELTS sebesar 5,5, dan sebanyak 18 taruna atau 7 % memiliki
nilai IELTS sebesar 6,

Nilai IELTS Wisudawan STMKG Tahun 2020

Nilai IELTS 6 Nilai IELTS >6
7% 0%

Nilai IELTS 4.5
0,
Nilai IELTS 5.5 31%
28%

o

Nilai IELTS 5
34%
= Nilai IELTS 4.5 = Nilai [ELTS5 = Nilai IELTS 5.5 Nilai IELTS 6 = Nilai IELTS >6

Gambar 3. 3 Grafik Nilai IELTS Wisudawan STMKG Tahun 2020

Dari ketiga aspek penilaian diatas yaitu nilai IPK, nilai AKES, dan Nilai
IELTS didapatkan nilai capaian indikator kinerja sebesar 93%, dengan rincian
pada table berikut.

Tabel 3. 9 Prosentase 3 (tiga) Aspek Penilaian

IPK >=3,2
2 AKES <50 86
IELTS >4,5

Adapun capaian IKU pada Indeks kepuasan pengguna lulusan STMKG
(Skala Likert) selama lima tahun terakhir adalah sebagai berikut:




Tabel 3. 10 Capaian IKU pada Indeks kepuasan pengguna lulusan STMKG
(Skala Likert) 5 (lima) tahun terakhir

Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020

Target 4.2 4.5 4.8 5 3.9
Indeks kepuasan

pengguna lulusan
STMKG (Skala
Likert)

Realisasi 4,39 42 4.1 3,9 4.4

Capaian | 104% 93% 85% 78% 113%

Tabel 3.10 menunjukkan jika presentase capaian IKU “Indeks kepuasan
pengguna lulusan STMKG (Skala Likert)” memperoleh presentase tertinggi
pada tahun 2020. Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(STMKG) merupakan Perguruan Tinggi Kedinasan di bawah koordinasi Badan
Meteorologi Kliamtologi dan Geofisika (BMKG). Landasan pendirian STMKG
adalah Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2014. STMKG secara organisasi
diatur dalam Peraturan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor 16
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika. Sebagai upaya dalam peningkatan kualitas
perguruan tinggi yang berpedoman kepada Standar Nasional Perguruan Tinggi
(SNPT) yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 3 Tahun 2020, STMKG telah melakukan berbagai macam kegiatan
penjaminan mutu. Salah satu upaya dalam miningkatkan standar kompetensi
lulusan, STMKG melakukan kegiatan kuesioner pengguna lulusan STMKG.
Kuesioner pengguna lulusan bertujuan untuk menerima umpan balik kualitas
lulusan STMKG dari para pengguna lulusan yaitu para kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) BMKG di seluruh indonesia dan juga para Kasubsi Meteo Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI-AU) di beberapa landasan udara di
wilayah Indonesia.

Metode yang digunakan dalam pengiriman kuesioner kepada pengguna
lulusan dan menggunakan sarana online. Lebih lanjut lagi dalam pengelolaan

analisis hasil kuesioner pengguna lulusan telah digunakan metode likert.

Harapan dari hasil anaisis tersebut adalah dapat digunakan sebagai dasar




dalam perbaikan kualitas kompetensi lulusan STMKG di masa yang akan
datang.

Metode yang digunakan dalam analisis kepuasan pengguna lulusan
STMKG adalah kualitatif dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner diberikan
kepada para pengguna lulusan dengan pengantar surat secara resmi yaitu
Kepala Unit Pelaksana Teknis Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
seluruh Indonesia (Pusat dan daerah) dan Kasubsi Meteo Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Udara (TNI-AU) di beberapa bandara Indonesia. Para
pengguna lulusan dapat mengakses kuesioner secara daring dengan alamat
tautan : http://bit.ly/KuesionerEvaluasiLulusanSTMKG.

Kuesioner terdiri dari data diri penilai, data lulusan yang dinilai dan
evaluasi lulusan. Data lulusan STMKG yang dinilai merupakan lulusan dari
tahun 2014 sampai dengan lulusan tahun 2020 yang terdiri dari empat program
studi yaitu D-IV Meteorologi, D-IV Klimatologi, D-IV Instrumentasi-MKG dan D-
IV Geofisika, yang digambarkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 dibawah ini.

Program Pendidikan Staf yang dinilai
89 tanggapan

@ D-IV METEOROLOGI

@ D-IV GEOFISIKA

@ D-IV KLIMATOLOGI

@ D-IV INSTRUMENTASI-MKG

Gambar 3. 4 Gambar program Pendidikan staf yang dinilai




Tahun Pertama Lulusan STMKG yang dinilai bergabung di Satuan Kerja Bapak/Ibu sekalian

89 tanggapan
@ 2014
@ 2015
@ 2016
@ 2017
@® 2018
4,6% ® 2019
‘b ® 2020
14,6%
18%

Gambar 3. 5 Gambar tahun lulusan yang dinilai pada kuesioner.

Terdapat 28 pertanyaan yang terdiri dari 7 kategori yaitu: Integtritas dan
etika moral (4 pertanyaan), Keahlian berdasarkan bidang ilmu (4 pertanyaan),
Kemampuan bahasa inggris (4 pertanyaan), Kemampuan menggunakan
teknologi informasi (4 pertanyaan), kemampuan berkomunikasi (4 pertanyaan),
Kerjasama tim (4 pertanyaan), Pengembangan diri (4 pertanyaan). Pada bagian
akhir kuesioner terdapat isian kritik dan saran yang diberikan oleh pengguna

lulusan untuk STMKG. Contoh kuesioner pengguna lulusan dapat terlihat pada
Gambar 1.




Bagian 3 dari 3

EVALUASI KINERJA LULUSAN PROGRAM D- -~
vV
METEOROLOGI/KLIMATOLOGI/GEOFISIKA/I
NSTRUMENTASI

Bagian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi lulusan STMKG yang bekerja sebagai staf Bapak/Ibu sekalian.

Memiliki sopan santun dalam menyampaikan pendapat *

INTEGRITAS DAM ETIKA MORAL

1 2 3 4 5

Sangat Kurang O O O O O Sangat Baik

Gambar 3. 6 Kuesioner pengguna lulusan

Setelah dilakukan pengiriman kuesioner kepada para pengguna lulusan
didapatkan hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Jumlah keseluruhan
responden adalah 89 responden. Secara garis besar para pengguna lulusan
memberikan kepuasan secara maksimal (sangat baik) dari setiap item
pertanyaan yang diberikan. Terdapat dua item yang mendapatkan nilai baik

yaitu pada pertanyaan tentang kemampuan dalam berbicara dan membuat

makalah dalam bahasa inggris.




Tabel 3. 11 Hasil kuesioner pengguna lulusan STMKG

No. Indikator Rata-rata
1 Memiliki sopan santun dalam menyampaikan pendapat 4.55
2 Menghargai pimpinan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 4.53
3 Rajin beribadah menjadi teladan bagi pegawai tempat kerja dan lingkungan 4.55
4 Rajin masuk kerja sesuai ketentuan jam kerja, melaksanakan tanggung jawab kerja sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 4.56
5 Mampu melaksanakan pengamatan mandiri setelah beradaptasi selama ,4§ 2 bulan, mampu membuat tabulasi hasil pengamatan sesuai SOP 4.46
6 Mampu membu:’;lt analisa dan pengolahan data hasil pengamatan secara mandiri setelah beradaptasi selama ,4§ 2 bulan, dan mampu membuat prakiraan setelah dibimbing 4.42

senior selama ,4§ 2 bulan
7 Mampu memberikan pelayanan rutin jasa MKG sesuai Tupoksi tempat bertugas 4.53
8 Mampu menyusun konsep pelayanan jasa MKG sesuai arahan atasan dan permintaan pengguna. 4.52
9 Mampu berbicara aktif dengan bahasa inggris 3.88

10 Mampu menyusun kalimat dan menulis makalah dalam bahasa inggris. 3.84
11 Mampu membaca dan memahami teks ataupun makalah berbahasa inggris. 4.01
12 Mampu mendengar dan memahami informasi berbahasa inggris. 4.08
13 Mampu mengerjakan tugas sehari-hari menggu-nakan microsoft offices untuk meningkatkan kinerja UPT. 4.52
14 Mampu memanfaatkan komputer dan internet sebagai sarana komunikasi untuk pengiriman dan pengumpulan data, dan meningkatkan pengetahuan. 4.54
15 Mampu mengoperasikan software aplikasi pengolahan data MKG sesuai SOP. 4.47
16 Mampu memanfaatkan software aplikasi untuk meningkatkan akurasi analisis dan pengolahan data MKG. 4.38
17 Memiliki kemampuan komunikasi yang baik, cepat menyesuaikan diri dengan atasan dan rekan kerjanya. 4.49
18 Mampu mengkomunikasikan pendapat dengan atasan dan rekan kerja pada waktu dan situasi yang tepat. 4.46
19 Memiliki kemampuan komunikasi yang baik, cepat menyesuaikan diri dengan mitra kerja BMKG. 4.52
20 Mampu mengkomunikasikan dan menjelaskan hasil pengamatan, analisa dan pengolahan kepada mitra kerja dan pengguna jasa MKG pada waktu dan situasi yang tepat. 4.46
21 Mampu bekerjasama dengan atasan berkaitan dengan pelaksanaan TUPOKSI dengan penuh rasa tanggung jawab 4.55
22 Mampu bekerjasama dengan teman sejawat berkaitan dengan pelaksanaan TUPOKSI dengan penuh rasa tanggung jawab 4.53
23 Mampu bekerjasama dengan _Tim mitra kerja (pemda, dan instansi lainnya) berkaitan dengan pelaksanaan TUPOKSI diantaranya kegiatan mitigasi bencana beraspek MKG 4.45

dengan penuh rasa tanggung jawab.

2 Mampu bekerjasama dengan Tim mitra kerja lembaga pendidikan diantaranya adalah Universitas, Litbang Daerah, atau Badan Diklat daerah berkaitan dengan pelaksanaan 439

TUPOKSI diantaranya mitigasi bencana atau penelitian beraspek MKG dengan penuh rasa tanggung jawab.
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No.

Indikator

Rata-rata
25 Memiliki semangat bekerja, bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam melaksanakan tugas dan fungsi. 4.45
26 Memiliki semangat bekerja melaksanakan kegiatan penunjang tupoksi diantaranya adalah administrasi perkantoran dan keuangan. 4.27
27 Memiliki semangat berinovasi untuk mening-katkan pengetahuan pengamatan, analisis/ pengolahan, dan pelayanan jasa MKG 4.37
28 Mengikuti pelatihan, seminar dan workshop yang berkaitan dengan peningkatan keilmuan MKG. 4.35
Rata-rata Nilai 4.40
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Sebagian besar responden sebesar 70 persen lebih adalah para Kepala
Unit Pelaksana Teknis BMKG di daerah sebagaiamana terlihat pada Gambar 2.
Setelah itu lebih dari 20 persen merupakan pada pimpinan di jajaran TNI-AU di
beberapa landasan udara di Indonesia. Kurang dari 10 persen merupakan
gabungan pimpinan BMKG di pusat dan Balai Besar Wilayah BMKG.

Satuan Kerja Penilai
89 tanggapan

@ BMKG-PUSAT

@ BALAI BESAR WILAYAH
@ UPT-BMKG

@ NI

ﬁ

Gambar 3. 7 Gambar Satuan Kerja Penilai

Tabel 3. 12. Capaian IKU pada Sasaran Strategis 1 “Terwujudnya
Penyelenggaraan Pendidikan dengan Standar Nasional dan Internasional’

Sasaran Strategis 1 “Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidikan dengan
Standar Nasional dan Internasional”

Indikator Kinerja 2020
: Target Realisasi Capaian
Jumlah Taruna MKG yang terdidik
dan memenuhi standar mutu 1000 1238 124 %

BMKG

Persentase taruna yang lulus
dengan Indeks Prestasi Kumulatif
>=3.2, Angka Kesalahan (AKES) < 80% 93 % 116 %
50 dan kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts prediction >=4.5)

Indeks kepuasan pengguna
lulusan STMKG (Skala Likert) B afis Sl R




Capaian Sasaran Strategis dan IKU yang telah disampaikan sebelumnya

dikarenakan beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1. Terlaksananya kegiatan Pendidikan dan pengajaran yang baik dan
memenuhi standar nasional dan internasional. Kegiatan Pendidikan dan
pengajaran selama pandemic Covid-19 dilaksanakan secara jarak jauh
menggunakan fasilitas zoo, Google Meet, dan Sistem Informasi Akademik
(SIMAS) Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Dimana
komponen utama adalah SIMAS yang telah dikembangkan oleh STMKG
sehingga memudahkan dosen dan taruna untuk kegiatan belajar-mengajar.

2. Praktek Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan ini membantu taruna untuk
mengenali dunia pekerjaan yang akan dihasapi selanjutnya. Sehingga
lulusan STMKG akan langsung siap untuk melaksanakan tugas dan
menyesuaikan dengan tanggungjawabnya nanti.

3. Seminar Peningkatan Kompetensi Taruna. Seminar ini dilaksanakan pada
21 Desember 2020 hingga 30 Desember 2020. Materi yang disampaikan
dalam kegiatan seminar tersebut adalah:

a. Entrepreneurship

b. Program Studi Lanjutan

c. Publlic Speaking

d. Jurnalistik

e. Motivasi Menulis/Riset Untuk Pemula

f. Kesehatan Mental

g. Etika/manner

h. Anti Korupsi
Materi-materi diatas disampaiakn langsung oleh pemateri yang memiliki
background nasional dan internasional. Sehingga mendukung taruna
STMKG tidak hanya memiliki kompensi di bidang meteorologi, klimatologi,
dan geofisika tetapi juga menjadi SDM yang unggul dengan semnagat
socio-enterpreuner.

4. Penambahan biaya Paket Data. Penambahan biaya ini diberikan kepada

taruna STMKG selain Tunjangan lkatan Dinas (TID). Penambahan Biaya ini

salah satu wujud dukungan kegiatan pembelajaran jarak jauh selama




pandemic Covid-19. Taruna mendapatkan tambahan biaya sebesar Rp.
150.000,- per bulan per taruna.

5. Peningkatan Kompetensi Kemampuan Bahasa Inggris. Kegiatan ini
dilaksanakan hasil Kerjasama STMKG dan STBA LIA untuk melalukan
pelatihan kepada Taruna semester 8. Dengan target seluruh taruna
semester 8 yang akan lulus memiliki nilai kemampuan Bahasa inggis
minimal 4.5 (nilai IELTS) sebagai standar nasional dan internasional.

6. Workshop Pekerti Dosen. Kegiatan ini bertujuan menambah pemahaman
kepada dosen dengan harapan dosen dapat lebih dalam menerapkan
konsep-konsep dasar tentang proses belajar mengajar sejak dini. Sehingga
meningkatnya kualitas pendidikan di STMKG, dan menghasilkan SDM yang
lebih baik.

7. Banding Akreditasi Program Studi Meteorologi. Banding akreditasi ini
mendapatkan hasil penilaian kategori “B”atau baik.

8. Webinar Profesi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Webinar ini
dilakanakan dengan pemateri yaitu Kepala BMKG dan Para Deputi.
Kegiatan ini bertujuan menambah wawasan dan pengetahuan taruna
tentang bidang meteorology, klimatologi, dan geofisika, serta mengetahui

perkembangan teknologi yang ada di bidang meteorology, klimatologi, dan

geofisika.
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Sasaran Strategis 2 “Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Penelitian
Berstandar Nasional dan Internasional”

STMKG sebagai Perguruan Tinggi memiliki kewajiban melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya yaitu penelitian. Sehingga STMKG
menunjukan bahwa penelitian sebagai salah satu kinerja utama STMKG.
Kegiatan penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa adanya penelitian dan
pengembangan, maka laju perkembangan ilmu pengetahuan akan terhambat.
Penelitian tidaklah selalu berdiri sendiri, karena dilatarbelakangi oleh kebutuhan
dalam proses pembangunan dalam arti yang luas. Penelitian juga sebagai
faktor utama dalam menentukan keputusan terkait suatu masalah.

Peneitian juga sangatlah penting bagi kemajuan perguruan
tinggi,kesejahteraan masyarakat serta kemajuan bangsa dan negara. Dari
penelitian diharapkan mampu mengembangkan ilmu dan teknologi . pada
penelitian mahasiswa dan dosen harus lebih cerdas, kritis dan kreatif dalam
mejalankan perannya sebagai agent of change. Mahasiswa dan Dosen harus
mampu memanfaatkan penelitian ini dalam suatu proses pembelajaran untuk
memporoleh suatu perubahan — perubahan yang akan membawa Indonesia

kearah yang lebih maju dan terdepan.

Tabel 3. 13 Capaian IKU pada Jumlah publikasi ilmiah per tahun terindeks
scopus 5 tahun terakhir.

Indikator Kinerja Utama 2016* 2017* 2018~ 2019* 2020

Target 3 3 3 3 4

Jumlah publikasi
ilmiah per tahun Realisasi 3 6 3 3 8
terindeks scopus

Capaian | 100% 150% 100% 100% 200%

Catatan : * target output Jurnal MKG (belum terindeks scopus).

STMKG melalui Mahasiswa dan Dosen telah melaksanakan beragai dan

beragam macam penelitian. Keragaman dan berbagai jenis penelitian ini tidak




lepas dari kebebasan akademik yang ditrerapkan di STMKG. Hasil ini juga tidak

lepas dari dukungan pendanaan dalam kegiatan penelitian di STMKG. Hasil
penelitian yang telah terindeks scopus sebagai standar internasional pada

tahun 2020 sebanyak 8 publikasi. Dengan rincian pada table dibawah ini.

Tabel 3. 14 Hasil Penelitian STMKG yang telah terindeks Scopus

No. Kategori Keterangan Tahun | Indexed in
1. | Peneliti HA Nugroho, HS Wicaksana, RH
: Virgianto
Judul Algorithm performance comparison for
Penelitian : earthquake signal recognition on
smartphone’s accelerometer 2020 Scopus
Publikasi Telkomnika 18 (5), 2505-2516
Link http://journal.uad.ac.id/index.php/TELKOM
X NIKA/article/view/14708
2. | Peneliti Hapsoro Agung Nugroho, Siti Hasanah,
: Mahmud Yusuf, Amir Mustofa Irawan
Judul Seismic data quality analysis based on
Penelitian : image recognition using convolutional
neural network 2020 Scopus
Publikasi Bulletin of Electrical Engineering and
: Informatics
Link https://beei.org/index.php/EEI
3. | Peneliti Amir Mustofa Irawan, Hapsoro Agung
: Nugroho, Onno Widodo Purbo, Sandy Tri
Gustono, Desak Putu Okta Veanti,
Munawar, Rikha Rizki Mahmudiah
Judul Fuzzy Logic Approach for Developing Real-
Penelitian : time Landslide Early Warning System (R-
LEWS) based on Rainfall Threshold and 2020 Scopus
Soil Moisture Indexes: The Case of
Banjarnegara (Central Java, Indonesia)
Publikasi International Journal of Atrtificial
: Intelligence (1JAI)
Link http://www.ceser.in/ceserp/index.php/ijailis
X sue/view/680
4. | Peneliti P Ariyantol, S Ariwibowol, A Wijayal
: and R Pratamal
Judul Crustal Structure Beneath KLNI Station in
Penelitian : Lombok Island Based on Teleseismic 2020 Scopus
Receiver Function
Publikasi Journal of Physics: Conference Series,
: Volume 1491, Seminar Nasional Fisika



http://journal.uad.ac.id/index.php/TELKOMNIKA/article/view/14708
http://journal.uad.ac.id/index.php/TELKOMNIKA/article/view/14708
https://beei.org/index.php/EEI

(SNF) Unesa 2019 19 October 2019,
Surabaya, Indonesia

Link https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1

X 742-6596/1491/1/012055/meta

Peneliti Alfiandy?, R H Virgianto! and A S Putrit

Judul Modeling of daily PM2 s concentration based

Penelitian : on the principal components regression in
South and Central Jakarta

Publikasi Published 1 January 2020

: Journal of Physics: Conference Series, 2020 Scopus
Volume 1434, National Seminar on
Physics 2019 28 September 2019, Palu,
Central Sulawesi, Indonesia

Link https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1

: 742-6596/1434/1/012012

Peneliti A L Gaol', Y R Serhalawan! and A

: Kristianto?

Judul Contribution of urban heat island on

Penelitian : landscape composition and its impact to
the land surface temperature (case study
on Palembang City-Indonesia)

Publikasi Published 1 January 2020 2020 Scopus

: Journal of Physics: Conference
Series, Volume 1434, National Seminar on
Physics 2019 28 September 2019, Palu,
Central Sulawesi, Indonesia

Link https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1

: 742-6596/1434/1/012013/meta

Peneliti A R Putrit dan A Kristianto?

Judul Identification of atmospheric dynamic

Penelitian : condition during heavy rainfall in
Banjarnegara Indonesia using WRF-ARW
model: case 18 June 2016

Publikasi Published 1 January 2020 2020 Scopus

: Journal of Physics: Conference
Series, Volume 1434, National Seminar on
Physics 2019 28 September 2019, Palu,
Central Sulawesi, Indonesia

Link https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1

X 742-6596/1434/1/012005/meta

Peneliti N Ayashal, M Ryan2 and A Fadlanl

Judul Study of atmosphere dynamics in the

Penelitian : event of very heavy rain causing flood 2020 Scopus

in Supadio International Airport
Pontianak using WRF-ARW Model and



https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1491/1/012055/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1491/1/012055/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012012
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012012
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012013/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012013/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012005/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1434/1/012005/meta

Himawari-8 Satellite Imagery (Case
study: November 11, 2017)

Publikasi IOP Conference Series: Earth and

: Environmental Science, Volume 561, The
International Conference of Science and
Applied Geography 24 August 2019, West
Java, Indonesia

Link https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1
: 755-1315/561/1/012032

Hasil kinerja ini membuktikan kemampuan dari mahasiswa dan dosen
STMKG yang telah berstandar internasional. Capaian ini juga didukung dengan
pendanaan yaitu pendanaan biaya penelitian dosen, simana setiap dosen
mendapatkan tambahan biaya penelitian sebesar Rp.2.500.000,- per dosen,
dimana diharapkan dana ini dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas
penelitian Mahasiswa dan Dosen STMKG. Sedangkan untuk IKU “Jumlah
Pusat Keunggulan (Center of Excellence)” sudah mulai dipandang penting dan
dibahas di Renstra STMKG 2020-2024 ditargetkan mulai ada pada tahun 2021.

Tabel 3. 15 Capaian IKU pada Jumlah Pusat Keunggulan (Center of
Excellence)

Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020

Persentase taruna
yang lulus dengan Target - - - ; 0
Indeks Prestasi
Kumulatif >=3.2,
Angka Kesalahan Realisasi - - i ) 0
(AKES) < 50 dan
kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts Capaian - , : _ 0%
prediction >=4.5)

Kegiatan penelitian unggulan juga merupakan salah satu perwujudan dai
pengamalan nilai Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian dan
pengembangan. Akan tetapi target kegiatan ini belum ditentukan walaupun

sudah disediakan dana penelitian unggulan tersebut. Kegiatan ini tidak

terlaksana juga dikarenakan adanya pandemi Covid-19.



https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/561/1/012032
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/561/1/012032

Tabel 3. 16 Capaian IKU pada Sasaran Strategis 2 “Meningkatnya Kualitas dan
Kuantitas Penelitian Berstandar Nasional dan Internasional”

Sasaran Strategis 2 “Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Penelitian
Berstandar Nasional dan Internasional”

. . 2020
Indikator Kinerja —— .
Target Realisasi Capaian
Jumlah publikasi ilmiah per tahun 4 8 200 %
terindeks scopus
Jumlah Pusat Keunggulan (Center 0 0 0
of Excellence)

Capaian Sasaran Strategis dan IKU yang telah disampaikan sebelumnya
dikarenakan beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1. Penambahan Biaya Penelitian. Penambahan biaya penelitian sebesar Rp.
2.500.000,- per dosen ini diberikan untuk dapat mendorong kuantitas dan
kualitas penelitian.

2. Penambahan Biaya Paket Data. Penambahan biaya ini selain digunakan
untuk kegiatan perkantoran tetapi juga digunakan oleh dosen sebagai
tambahan fasilitas dalam penelitian.

3. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh. Dampak positif dari
kegiatan pembelajaran jarak jauh ini dosen dapat lebih memiliki waktu

untuk melakukan penelitian.

4. Adanya Kewajiban Penelitian Dosen . Kewajiban penelitian dosen ini diatur
dalam Surat Keputusan Ketua STMKG Nomor KEP.108/KSTMKG/IX/2020
tentang Beban Kerja Dosen (BKD) STMKG.
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Sasaran Strategis 3 “Mendorong kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat yang
melibatkan mitra strategis dengan semangat socio-enterpreuner”

Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan civitas akademika yang
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengabdian
kepada masyarakat adalah salah satu kewajiban dosen atau perguruan tinggi
dalam pendidikan dan pengajaran. Kegiatan pengabdian masyarakat juga
merupakan wujud peran aktif dan kontribusi STMKG dalam memberikan

pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat kepada masyarakat.

Tabel 3. 17 Capaian IKU pada Indikator Kinerja Meningkatnya kuantitas dan
kualitas hasil kegiatan PKM yang bermanfaat bagi masyarakat

Indikator Kinerja Utama 2016 2017 2018 2019 2020

Target 1 1 1 1 4

Indeks kepuasan
pengguna lulusan
STMKG (Skala
Likert)

Realisasi 2 5 3 5 4

Capaian | 200% | 500% 300% 500% 100%

Pengabdian kepada masyarakat STMKG bertujuan agar taruna mampu
mengetahui dan memahami peran serta Taruna dalam kehidupan masyarakat.
Diharapkan Taruna mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan mampu
berkontribusi nyata, karena Taruna yang nantinya akan menjadi alumni dan
bekerja di lingkungan BMKG harus mengetahui porsi dari tugas mereka
masing-masing dalam mengabdi kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian
masyarakat juga merupakan wujud peran aktif dan kontribusi STMKG dalam
memberikan pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat kepada masyarakat.

STMKG pada tahun 2020 telah melaksanakan 4 (empat) kegiatan

pengabdian kepada masyarakat, yaitu:




1. PKM “Edukasi, Pencegahan dan Antisipasi Penyebaran Corona Virus

Disease (Covid-19) Terkait Bidang Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika
di Jabodetabek”

Sasaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah
masyarakat pra-sejahtera terdampak pandemi virus corona (COVID-19) di
lingkungan Rukun Tetangga (RT) di desa/kelurahan wilayah Jabodetabek
(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) dan  sekitarnya.  Sasaran
kegiatan dalam bentuk percepatan pencegahan COVID-19 yaitu berupa
pamflet, brosur, dan spanduk tentang edukasi terkait protokol pencegahan
COVID-19. Kegiatan tersebut disertai dengan penyerahan bingkisan berupa
paket sembako untuk masyarakat yang terdampak. Selain itu kegiatan PKM
juga memberikan penyuluhuan untuk mitigasi bencana COVID-19 dan
membangkitkan kepedulian warga masyarakat untuk menjaga kesehatan
dan menerapkan physical distancing di lingkungannya.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu untuk
memberikan edukasi ilmu meteorologi, klimatologi, dan geofisika (MKG)
terkait COVID-19 serta langkah-langkah antisipatif pencegahan penyebaran
COVID-19. Selain itu, PKM dilaksanakan dengan memberikan bantuan
sosial berupa paket sembako untuk meringankan beban ekonomi
masyarakat pra-sejahtera yang terdampakbencana Covid-19.

Manfaat dilaksanakannya PKM ini bagi sasaran adalah sebagai
sarana peningkatan pengetahuan dan informasi MKG terkait COVID-19,
langkah nyata untuk mengantisipasi pencegahan penyebaran COVID-19,
serta meringankan beban ekonomi masyarakat pra-sejahtera di lingkup RT
di wilayah Jabodetabek dan sekitarnya. Sedangkan bagi Pelaksana PKM,
kegiatan ini dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian dan penerapan
iImu MKG kepada masyarakat dalam pencegahan penyebaran COVID-19.

Kegiatan PKM dilakukan selama satu hari pada rentang tanggal 13
Mei - 13 Juni 2020. PKM ini dilaksanakan oleh dosen STMKG yang terbagi
dalam 13 (tiga belas) tim pelaksana PKM yang dilaksanakan secara mandiri

maupun berkelompok. Tempat dilaksanakannya kegiatan PKM adalah di

beberapa Rukun Tetangga (RT) di lingkungan wilayah Provinsi DKI Jakarta,




Banten, dan Jawa Barat sesuai dengan domisili dosen pelaksana atau tim

pelaksana PKM.

Gambar 3. 8 Proses pemberian Materi Wilayah RT 01 di Jalan Mega,
Kelurahan Pondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan
oleh bapak Drs. Soetamto, M.Si, pada tanggal 23 Mei 2020
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Gambar 3. 9 Pemberian bakti sosial berupa paket sembako dan perlengkapan
masker dan handsanitizer kepada warga serta proses penanda tangan tanda
terima oleh warga




2. KKN Angkatan Il Tahun 2020

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (STMKG) merupakan mata kuliah baru yang mengikuti
perubahan Kurikulum dan Silabus STMKG 2017. Hal ini dikarenakan
adanya tuntutan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mewajibkan adanya
pengabdian masyarakat seperti yang tertuang pada pasal 20 ayat (2) UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Pasal 1
angka 9 UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Selain itu
sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), STMKG wajib menyelenggarakan
fungsi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang
meteorologi, klimatologi, dan geofisika sesuai pasal 4 abjad b Peraturan
Kepala BMKG Nomor 16 Tahun 2014.

Namun, penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona
Virus Disease (COVID-19) oleh pemerintah (Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2020) mendorong pelaksanaan berbagai
kegiatan di perguruan tinggi termasuk kegiatan KKN perlu penyesuaian
dalam rangka menekan angka penyebaran COVID-19. Oleh karena itu,
STMKG merancang kegiatan KKN Tahun 2020 sebagai KKN Tematik
COVID-19 dengan penyesuaian dan penerapan protokol kesehatan
COVID-19 dalam pelaksanaan kegiatannya. Tema KKN “STMKG Tanggap
COVID-19 Menuju Adaptasi Kebiasaan Baru” dipilih untuk mendukung
program pemerintah dalam membiasakan tatanan dan kebiasaan baru (new
normal) dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Kegiatan KKN-PPM
dilakukan pada : Tanggal : 27 Juli — 30 Agutsus 2020, yang terbagi
menjadi 12 (dua belas) unit KKN-PPM (Nama Terlampir) berlokasi masing-

masing Taruna/i pada masa pandemi, sebagai berikut:

Tabel 3. 18 Sebaran Unit dan Sub-Unit KKN-PKM Tahun 2020

. Jumlah Sub

No. Nama Unit Ll
1 Unit 1 - Aceh, Sumatea Utara, Riau dan Kepri 5  Sub Unit
2 Unit 2 - Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan 1 4  Sub Unit




Jumlah Sub

No. Nama Unit .
Unit
3 Unit 3 — Sumatra Selatan, Lampung dan Bangka Belitung 7 Sub Unit
4 Unit 4 - Tangerang Kabupaten, Tangerang Kota, dan Tangerang Selatan 3 Sub Unit
5 Unit 5 — DKI Jakarta, Jawa Barat dan Tangerang Selatan 3 Sub Unit
6 Unit 6 — Jawa Barat (Non Bekasi) 2 Sub Unit
7 Unit 7 — Jawa Tengah 1, DI Yogyakarta 2  Sub Unit
8 Unit 8 — Jawa Tengah 2 3 Sub Unit
9 Unit 9 — Jawa Tengah dan Jawa Timur 3  Sub Unit
10 | Unit 10 — Jawa Timur 2 3  Sub Unit
11 | Unit 11 — Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 3 Sub Unit
12 | Unit 12 — Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua 4  Sub Unit

Dari kegiatan KKN-PKM yang telah dilaksanakan ini diharapkan
Adanya perubahan sikap dan perilaku positif dari masyarakat dalam upaya
menuju kemandirian menghadapi ancaman bencana hidrometeorologi,
Tumbuh dan berkembangnya potensi swadaya masyarakat, sehingga
mampu berpartisipasi aktif dan berkontribusi dalam pembangunan,
Terbentuknya agen perubahan (agent of change) di dalam masyarakat
untuk keberlanjutan pembangunan, Adanya sinergi pihak masyarakat,
kampus, pemerintah dan swasta dalam pelaksanaan program untuk
penanganan dan antisipasi bencana, dan masyarakat mampu menerapkan
protokol kesehatan yang telah diberikan selama masa pandemic Covid-19

maupun New Normal. Beberapa kegiatan KKN-PPM dapat dilihat pada

gambar-gambar dibawabh ini.




Gambar 3. 10 Membantu kegiatan di DISKOMINFO Riau dan Kep. Riau dalam
informasi Covid-19

Gambar 3. 11 Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Mitigasi Gempa Bumi dan
Tsunami Tipe A di Kecamatan Merigi




Gambar 3. 12 Pelaksanaan siaran radio dengan tema faktor iklim terhadap
COVID-19

3. Sosialisasi STMKG di SMAN 8 Tangerang Selatan

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang meteorology, klimatologi dan geofisika serta mengenalkan STMKG
kepada siswa-siswi SMA N 8 Tangerang Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Kamis, 19 November 2020 secara daring menggunakan media
Google Meet. Kegiatan ini diikuti kurang lebih 100 peserta yaitu siswa-siswi
SMA N 8 Tangerang Selatan.

STMKG

SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA




4. Sosialisasi STMKG di SMA Pangudi Luhur Van Lith

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi

tentang meteorology, klimatologi dan geofisika serta mengenalkan STMKG

kepada siswa-siswi SMA Pangudi Luhur Van Lith. Kegiatan ini dilaksanakan

pada hari Jumat, 02 November 2020 secara daring menggunakan media

Zoom. Peserta berjumlah 159 orang yang terdiri dari :

8 orang Pembina STMKG

5 Orang Taruna/l STMKG

5 Orang Guru SMA Pangudi Luhur Van Lith

5 Orang Tua Murid SMA Pangudi Luhur Van Lith
136 orang Murid SMA Pangudi Luhur Van Lith

Gambar 3. 14 Sambutan Ketua STMKG dalam Kegiatan Sosialisasi di SMA

Pangudi Luhur Van Lith
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Gambar 3. 15 Penyampaian Materi tentang Informasi Geofisika

Tabel 3. 19 Capaian IKU pada Sasaran Strategis 3 “ Mendorong kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan melalui pengabdian
masyarakat yang melibatkan mitra strategis dengan semangat socio-
enterpreuner”

Sasaran Strategis 3 “Mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat yang melibatkan mitra

strategis dengan semangat socio-enterpreuner”
. .. 2020
Indikator Kinerja . :
Target Realisasi Capaian
Jumlah dokumen hasil pengabdian 4 4 100 %
kepada masyarakat

Capaian Sasaran Strategis dan IKU yang telah disampaikan sebelumnya
dikarenakan beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:
Kebutuhan masyarakat sekitar yang semakin mendesak, mendorong
STMKG melaksanakan kegiatan PKM untuk mendukung program

pemerintah dalam percepatan penanganan dan pemulihan akibat pandemi

1.

Covid-19.




2. Perkembangan teknologi informasi yang menghilangkan batas jarak dan

waktu. Sehingga dapat melaksanakan kegiatan secara daring ke berbagai
wilayah di Indonesia.

3. Taruna yang melaksanakan pembelajaran dirumah masing-masing
mendorong pelaksanaan kegiatan PKM keberbagai daerah dan lokasi.

B. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi penggunaan sumber daya pada tahun 2020 ini lebih berfokus
pada penggunaan informasi teknologi karena keadaan pandemi Covid-19.
Penyesuaian keadaan new normal sesuai era 4.0 ini memiliki banyak manfaat
dalam pelaksanaan kegiatan di STMKG. Kegiatan di STMKG selama pandemi
lebih banyak kegiatan berupa daring, mulai dari pendidikan, pengajaran,
pengabdian kepada masyarakat, dan kegiatan perkantoran lainnya serta
administrasi digital. Penggunaan teknologi informasi ini meningkatkan efisiensi
pada :

1. Berkurangnya penggunaan anggaran belanja bahan rapat.

2. Berkurangnya penggunaan anggaran biaya perjalanan dinas.

3. Meningkatkan kecepatan penyampaian informasi

4. Meningkatkan frekuensi peningkatan kompetensi dosen, staff dan

mahasiswa melalui kegiatan daring.

Akan tetapi efisiensi pada anggaran dan biaya diatas dialihkan ke kegiatan
penambahan biaya paket data untuk seluruh mahasiswa/taruna dan pegawai
STMKG untuk mendukung seluruh kegiatan yang dilakukan secara daring
tersebut.

3.2. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2020

Anggaran Sekolah tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika ditahun
2020 adalah Rp. 36,046,163,000 . STMKG melaksanakan 2 (dua) jenis
kegiatan belanja yaitu belanja pegawai dan belanja barang.




Tabel 3. 20 Pagu, realisasi dan presentase perjenis belanja pada tahun 2020

No Jenis Belanja Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) %
-1- -2- -3- -4- -5-
1 | Belanja Pegawai (51) 15,294,163,000 15,059,729,343 98.47
2 | Belanja Barang (52) 20,752,000,000 16,744,466,450 80.69
Total 36,046,163,000 31,804,195,793 88.23

Dari pagu anggaran STMKG tahun 2020 sebesar Rp. 36,046,163,000
direalisasikan sebesar Rp. 31,804,195,793 atau dengan prosentase realisasi
tahun 2020 sebesar 88,23 %. Anggaran STMKG tahun 2020 digunakan untuk

merealisasikan target yang telah disusun dalam perjanjian kinerja yang

diuraikan dalan sasaran kinerja dan indikator kinerja. Rincian anggaran

berdasarkan sasaran kinerja dan indikator kinerja adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 21 Rincian Anggaran STMKG tahun 2020 berdasarkan Sasaran

kinerja dan Indikator Kinerja

Indikator Kinerja Utama

Anggaran

Realisasi

No. Sasaran Strategis (IKU) (Rp.) (Rp.)
-1- -2- -3- -4- -5-
1 | Terwujudnya Jumlah Taruna MKG
Penyelenggaraan 14 |Yang terdidik dan
Pendidikan dengan | memenuhi standar
Standar Nasional dan mutu BMKG
Internasional Persentase taruna
yang lulus dengan
Indeks Prestasi
Kumulatif >=3.2,
1.b. | Angka Kesalahan 6.514.580.000 | 3.761.117.250
(AKES) < 50 dan
kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts
prediction >=4.5)
Indeks kepuasan
1l.c. | pengguna lulusan
STMKG (Skala Likert)
2 | Meningkatnya Kualitas Jumlah publikasi
dan Kuantitas 2.a. | ilmiah per tahun 137.500.000 105.000.000
Penelitian Berstandar terindeks scopus
Nasional dan Jumlah Pusat
Internasional 2.b. | Keunggulan (Center of 50.000.000 0

Excellence)




. Indikator Kinerja Utama Anggaran Realisasi
No. Sasaran Strategis (IKU) (Rp.) (Rp.)
3 | Meningkatnya kuantitas
dan kualitas hasil Jumlah Dokumen
kegiatan PKM yang 3.a. | Hasil Pengabdian 204.981.000 186.116.000
bermanfaat bagi Kepada Masyarakat
masyarakat

Perencanaan pembagian anggaran bedasarkan sasaran kinerja
dimaksudkan untuk mempermudah penggunaan anggaran sehingga anggaran
dapat digunakan secara tepat sasaran. Pembagian anggaran berdasarkan
sasaran kinerja juga memudahkan untuk melakukan evaluasi terhadap capaian

dibandingkan dengan anggaran yang dialokasikan. Anggaran yang tidak masuk

dalam table diatas merupakan anggaran untuk kegiatan pendukung lainnya.




Tabel 3. 22 Perbandingan realisasi anggaran pada tahun 2019 dan 2020

2019 2020
No. JENIS BELANJA — —

Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) % Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) %

-1- -2- -3 -4 -5- -6- -7- -8-
1 Belanja Pegawai (51) 12.017.361.000 11.654.174.633 97 15,294,163,000 15,059,729,343 98.47
2 Belanja Barang (52) 21.465.000.000 20.979.779.944 97,7 20,752,000,000 16,744,466,450 80.69

3 Belanja Modal (53) 375.000.000 363.450.000 96,9 0 0 0
Total 33.857.361.000 32.997.404.577 97,5 36,046,163,000 31,804,195,793 88.23

Realisasi anggaran pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 9,27 % dibandingkan realisasi pada tahun 2019.

Penurunan realisasi pada tahun 2020 disebabkan oleh tidak ada penerimaan taruna baru tahun 2020, sehingga menyebabkan
tidak terealisasinya anggaran kegiatan penerimaan taruna baru dan tidak terealisasinya dengan maksima honorarium Dosen

dan Tunjangan Ikatan Dinas.
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3.3.  KINERJA LAIN-LAIN
3.3.1. Konsinyering SIMAS (Sistem Informasi Akademik STMKG)

Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 s.d 14 Desember 2020, Swiss-Belhotel
Mangga Besar. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan merumuskan
perencanaan dan rekomendasi Sistem Informasi Akademik STMKG
kedepannya. Kenapa hal ini sangat penting alasanya adalah sistem ini wajib
dimiliki oleh perguruan tinggi yang data-datanya akan terhubung dengan
Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT) DIKTI. Sehingga diperlukan
pembahasan perencanaan dan rekomendasi pengembangan SIMAS ini
kedepannya. Selain sebagai wadah data taruna, SIMAS juga digunakan untuk

kegiatan belajar mengajar.

Gambar 3. 16 Foto Kegiatan Konsinyering SIMAS 11 s.d 14 Desember 2020




Gambar 3. 17 Pembukaan dan Arahan Kegiatan Konsinyering SIMAS STMKG

3.3.2. Konsinyering BLU

Kegiatan ini dilaksanakan pada 14 s.d 17 Desember 2020, Swiss-Belhotel
Mangga Besar. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan merumuskan
perencanaan dan rekomendasi serta percepatan realisasi STMKG menjadi
Badan Layanan Umum (BLU). Agenda dalam kegiatan ini adalah pembahasan
rencana 2021, pembahasan naskah akademik BLU STMKG, identifikasi dan
pemetaan core-bisnis STMKG. Serta langka-langkah percepatan lainnya
sehingga akhirnya nanti diharapkan STMKG segera dapat mengajukan

program BLU ini ke Kementrian Keuangan.




Gambar 3. 19 Foto Kegiatan Konsinyering BLU STMKG

3.3.3. Banding Akreditasi Program Studi Meteorologi

Proses akreditasi BAN-PT mengacu pada peraturan Menristekdikti Nomor
32 tahun 2016 tentang akreditasi program studi dan institusi perguruan tinggi
oleh BAN-PT dengan masa berlaku selama 5 tahun. Sebelumnya STMKG
telah mengajukan akreditasi untuk Program Studi Meteorologi pada 2019, akan
tetapi mendapatkan nilai "C”. Sehingga pada tahun 2020 STMKG melakukan
banding akreditasi untuk Prodi Meteorologi karena STMKG yakin bahwa Prodi
Meteorologi lebih baik dari penilaian tersebut. Berdasarkan data dukung yang
telah disiapkan maka STMKG mengajukan banding akreditasi Prodi
Meteorologi dan mendapatkan hasil Akreditasi "B”.

3.3.4. National Atmospheric and Earth Science Fair 2020

STMKG selain melaksankan kegiatan untuk mencapai sasaran strategis,
juga mengadakan kegiatan — kegiatan tentang sosialiasi dan pengembangan
keilmuan Meteorologi Klimatologi, Dan Geofisika. Kegiatan tersebut adalah
National Atmospheric and Earth Science Fair (NATSECF) merupakan kegiatan




nasional yang merupakan agenda tahunan. Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga

kegiatan) yaitu:
a. Seminar Nasional Bumi dan Atmosfer (SENBA) beripa kegiatan webinar

dengan materi meteorologi, klimatologi dan geofisika.
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Gambar 3. 20 Pelaksanaan Webinar SENBA 2020

b. 5th Atmospheric Science Olympiads Taruna STMKG 2020.

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai sarana mengembangkan
kemampuan Taruna STMKG dalam bidang Meteorologi dan Klimatologi
secara detail dan menyeluruh dan sebagai wadah kompetisi Taruna
STMKG dalam bidang Meteorologi dan Klimatologi untuk dipersiapkan

menjadi pimpinan BMKG di masa depan.
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Gambar 3. 21 Hasil final kegiatan 5th Atmospheric Science Olympiads Taruna
STMKG 2020

c. 5th Atmospheric Science Olympiads Siswa (SMA Dan SMP) 2020
Tujuan kegiatan ini adalah :

e sebagai salah satu sarana yang efektif untuk menumbuhkan
pemahaman cuaca dan iklim sejak dini bagi kalangan siswa SMP
dan SMA se Indonesia.

e Sebagai sarana kompetisi untuk mengembangkan kemampuan di
bidang cuaca dan iklim bagi siswa SMP dan SMA se Indonesia.

e Sebagai sarana mencarian bibit unggul dari siswa SMP dan SMA
se Indonesia untuk kemudian menjadi kader pemimpin generasi
cerdas cuaca dan iklim.

e Sebagai sarana mendongkrak promosi kampus STMKG untuk
siswa SMP dan SMA se Indonesia.
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Gambar 3. 22 Hasil Kegiatan 5th Atmospheric Science Olympiads Siswa (SMA
Dan SMP) 2020




3.3.5. Prestasi Taruna STMKG Tahun 2020

Nama Lomba/Kegiatan

No. Nama Lengkap Kelas NPT yang Diikuti Tingkat Lomba/Kegiatan | Prestasi yang Didapat
ié\e/l\r/r?ibr:n?r Intro to Machine Nasional Pembicara / Pemateri
1 | Ade Hermawan Fajri Instrumentasi 7C | 41.17.0063 ning_ :
2. DiLo Bigbox big data .
Nasional Juara 1 Challenge
challenge
2 | Marinda Nur Auliya Meteorologi 3A | 11.19.0014 L) Lom_ba Gagasan_Tertulls Nasional Juara 2
dan limiah Matematika
3 | Isnaini Anjelina Ramadhan | Meteorologi 3B | 11.19.0038 | LKTIN Fastweek 2020 Nasional Juara Harapan 1
ASIA YOUTH
4 | llil Firrizgi Nur llahi Klimatologi 3 21.19.0012 | INTERNATIONAL MUN International Delegasi
VIRTUAL CONFERENCE
5 | Ravydo Anggara Jufri Instrumentasi 3B | 41.19.0039 | Lomba Essay Nasional Nasional Juara 3
i.aﬁﬁ:?lgir Nasional Nasional Pemakalah
6 | Inlim Ravijai Rumahorbo Meteorologi 5A | 11.18.0022 b . —
2. Seminar Nasional Fisika .
o Nasional Presenter
dan Aplikasinya
1. Student at Home Nasional Juara Favorit
Challenge IPB University
2. Sayembara Alih Wahana
Bahasa Diplomasi Bahasa
7 | Millenia Arifah Meteorologi 5B | 11.18.0044 | Indonesia bagi Penutur
Asing, Badan Bahasa, Nasional Infografik Terpilih
Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik
Indonesia
1. Seminar Nasional Arah
8 | Ranti Kurniati Meteorologi 5 C | 11.18.0080 Ke_t_njaka_n Pend|d|kan dan Nasional Pemakalah
Kajian Riset di Era New
Normal
) ) 1. Seminar Nasional Sains Nasional Presenter/Pemakalah
9 | Suwignyo Prasetyo Meteorologi 5D | 11.18.0107 | Atmosfer - LAPAN
2. Seminar Nasional Nasional Presenter/Pemakalah
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Nama Lomba/Kegiatan

No. Nama Lengkap Kelas NPT yang Diikuti Tingkat Lomba/Kegiatan | Prestasi yang Didapat
Kahuripan - Univ Kahuripan
Kediri
3. Seminar Nasioal Fisika .
dan Aplikasinya - UNPAD Nasional Presenter/Pemakalah
10 | Ulil Hidayat Meteorologi 5D | 11.18.0109 L. Semmar Nasional Nasional Pemakalah
Kahuripan |
11 | Fauzi Mahardika Instrumentasi 5A | 41.18.0016 Lomba.Essay. "Mathemaucs Nasional Juara 6
Education Fair
1. Lomba Karya Tulis lImiah
Nasional HarFest Nasional Juara 1
12 | Ismail Faruqi Instrumentasi 5B | 41.18.0042 Polbgngﬁan Bog_or
2. Olimpiade Sains
Mahasiswa (Bidang Fisika- Nasional Peraih Medali Perak
Astronomi)
13 | Rafi Syah Akram Instrumentasi 5C | 41.18.0072 | Polbangtan HarFest Nasional Juara 1
14 | Ulul Hasbi Instrumentasi 5C | 41.18.0083 LKTI Nasional Harfest Nasional Juara 1

POLBANGTAN
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja STMKG tahun 2020 diharapkan dapat
menjadi gambaran tentang capaian kinerja dalam pelaksanaan kegiatan di
Sekolah Tinggi Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Laporan ini merupakan
wujud transparansi dan akuntabilitas STMKG dalam melaksanakan berbagai
kegiatannya.Pencapaian target kinerja STMKG tidak terlepas dari rumusan
kebijakan dalam menetapkan Sasaran Strategis dan Indikator kinerja untuk
mencapai Tujuan Strategis yaitu Meningkatkan kualitas penyelenggaraan
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat (Tri Dharma
Perguruan Tinggi) untuk menjadi Perguruan tinggi yang bertaraf internasional
yang mampu menghasilkan alumni yang memiliki kompetensi di bidang
Meteorologi, Klimatologi, Geofisika dan Instrumentasi Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika sesuai dengan standard nasional dan internasional.

Pandemi Covid-19 merupakan kendala utama yang dihadapi pada tahun
2020. Dampak besar dari pandemi ini terasa kepada pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar serta perkantoran, sehingga banyak kegiatan yang tidak
terlaksana, salah satunya kegiatan utama yaitu penerimaan taruna baru. Tidak
terlaksananya penerimaan taruna baru berdampak juga kepada realisasi
anggaran karena tidak maksimalnya realisasi anggaran kegiatan Tunjangan
Ikatan Dinas (TID) dan Honor Dosen. Serta dampak lainnya berupa tidak
terlaksananya kegiatan pembelajaran secara tatap muka yang digantikan
secara daring.

Namun, selain dampak negatif dari pandemi ini terdapat juga dampat
positif yaitu percepatan penggunaan teknologi informasi yang memang menjadi
tuntutan masa pandemi ini. Hal ini membuka peluang bahwa inovasi kegiatan
belajar mengajar nantinya dapat dilakukan secara blended atau kolaborasi
antara tatap muka dan daring. Sehingga tidak ada keterbatasan waktu, jarak,
dan ruang. Kelebihan ini juga dirasakan dalam kegiatan PKM yang dapat

dilaksanakan dengan area yang sangat luas dan efisien dalah hal biaya dan

waktu.




Untuk mewujudkan kinerja STMKG tahun 2021, upaya-upaya peningkatan

kinerja dan menghadapi tantangan kedepan, anrata lain :

1. Menyiapkan bahan-bahan akreditasi yang diperlukan untuk melaksanakan
re-akreditasi 2 (dua) program studi yaitu klimatologi dan geofisika dan
akreditasi program studi Instrumentasi-MKG;

Menyiapkan bahan-bahan akreditasi institusi;

3. Melakukan standarisasi internasional yaitu 1ISO 1ISO 21001-2018 (Sistem
Manajemen Mutu Pendidikan) untuk peningkatan manajemen organisasi.

4. Melakukan evaluasi capaian kinerja secara berkala dari masing-masing
bagian di STMKG, agar dapat melakukan deteksi dini hambatan dalam
pencapaian kinerja,

5. Perlunya meningkatkan sarana prasarana penunjang pendidikan dan
perkantoran,

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan dan staff
perkantoran,

7. Melakukan kerjasama pendidikan dan non-pendidikan  untuk

meningkatkan kualitas Dosen dan taruna STMKG.




10.

11.

DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang No. 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika;

Peraturan Presiden RI No. 61 Tahun 2008 tentang Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika;

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Permen PAN - RB No. 53 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika No. 8
Tahun 2015 tentang Pedoman dan Penerapan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi pemerintah di Lingkungan Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika No. 35
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 4 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis (Renstra) Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Tahun 2020-2024;

Renstra STMKG 2020-2024;

Perjanjian Kinerja STMKG tahun 2020;

Daftar Isian Pelaksanaan Kegiatan (DIPA) tahun 2020 Sekolah Tinggi
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2020 Sekolah Tinggi

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika.
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Lampiran 1
Perjanjian Kinerja STMKG tahun 2020

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
(REVISI 2)

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dr. I Nyoman Sukanta, S.Si, MT

Jabatan : Ketua Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Prof. Ir. Dwikorita Karnawati, M.Sc, Ph.D

Jabatan : Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika |
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
capaian terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini akan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tangerang Selatan, 24 September 2020

Pihak Kedua, Pihak Pertama

Kepala Ketua Sekolah Tinggi 1

Badan. MeteorQQgi Klimatologi dan Geofisika ,,Mggowrlogi Klimatologi dan Geofisika ‘
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

(REVISI 2)

TETTELE,

i (2),

1 | SS1. Terwujudnya | 1.a | Jumlah Taruna MKG yang terdidik dan 1000
Penyglgnggaraan memenuhi standar mutu BMKG
Pendidikan dengan 11 pereentase taruna yang lulus dengan Indeks 80%
Standar Nasional Prestasi Kumulatif >=3.2, Angka Kesalahan
dan Internasional (AKES) < 50 dan kemampuan bahasa
inggris (nilai ielts prediction >=4,5)
1.c | Indeks kepuasan pengguna lulusan STMKG 3.9
(Skala Likert)
2 | S8.2 Meningkatnya | 2.a | Jumlah publikasi iimiah per tahun terindeks 4
Kualitas dan scopus
Kuantitas Penelitian
Berstandar 2.b | Jumlah Pusat Keunggulan (Center of 0
Nasional dan Excellence)
Internasional
3 | 8.3 Meningkatnya | 3.a | Jumlah Dokumen Hasil Pengabdian Kepada 4
kuantitas dan Masyarakat
kualitas hasil
kegiatan PKM yang
bermanfaat bagi
masyarakat
Kegiatan Anggaran
Penyelenggaraan Pendidikan Program Diploma Rp. 36.046.163.000
STMKG
Tangerang Selatan, 24 September 2020
Kepala Ketua Sekolah Tinggi
Baggg_l\_@gte\oroloil Klimatologi dan Geofisika

PN




Nomor SOP KEP.011/STMKG/XII/2016

— SEKOLAH TINGGI METEOROLOG! | Tanggal Pembustan | 20 Desember 2016

— KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA | Tanggal Revisi 22 Desember 2016
——
—~— Am.—-g—AOV Tanggal Efektif 01 Januari 2017
BMKG Disahkan Oleh Ketua STMKG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENYUSUNAN LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LAKIP)
Dasar Hukum: Kualifikasi Pelaksanaa:
1. Undang - Undang No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara. 1. Menguasai penggunaan perangkat komputer.
2. Undang - Undang No. 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara. 2. Memiliki kemampuan di bidang p anggaran.
3, Undang - Undang No. 29 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih, | 3. i Tata strasi Peng Keuang o )
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. 4. - dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
4. Instruksi Presiden RI No.7 Tahun 1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah
6. PerMenPAN dan RB No. 29 Tahun 2010 Tentang P Peny Penetapan Kinerja
dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
7. Peraturan Kepala BMKG No. 2 Tahun N:u 4.58:: Perubahan Atas Peraturan Kepala
BMKG No. 06 Tahun 2012 Tentang P SOP di Lingkungan BMKG.
Keterkaitan Peralatan/ Perlengkapan:
1. SOP Arsip. 1. Komputer.
2. SOP Surat Keluar. 2. ATK
3. Jaringan Internet.
Peringatan Pencatatan dan Pendataan:
1. SOP Penyusunan LAKIP harus dilaksanakan untuk dapat mengukur capaian kinerja 1. Disimpan sebagai dokumen LAKIP
PELAKSANA KEGIATAN MUTU BAKU KET.
NO URAIAN PROSEDUR
Ketua STMKG Kabag Admikumtar Kasubag Adum TIM PENYUSUN SYARAT WAKTU | OUTPUT
1. |Ketua STMKG memberikan ﬁ u Nota Dinas, 10 Disposisi
Qd.:.-lﬁovogn_ kepada Kabag Disposisi menit
A Umum untuk mela
rapat koordinasi vSS.nES: _Lvoi_._
ilitas I
LAKIP).
2. [Kasubag Administrasi Umum Memo 30 Draft tim
Imengusulkan nama - nama tim _> ] menit
Laporan Akuntabilitas > .
Instansi Pemerintah (LAKIP) & |
diserahkan kepada Kabag Admikumtar
agar diperiksa. Bila tidak sesuai
_n_x!:g..xn: lagi ke Kasubag
Umum agar diperbaiki
ila sesuai diserahkan ke xo.:- STMKG. nu

Halaman 1 dari 2

SOP Penyusunan LAKIP

Lampiran I




3. |Ketua STMKG menerima daftar tim Draft tim 10 Disposisi,
peny Laporan Akuntabilitas menit Usulan
Instansi Pemerintah (LAKIP) dari Kabag Tidak ST
Admikumtar agar diperiksa. Jika setuju "
imenandatanganinya, jika belum setuju
ikan untuk diperbaiki
4. |Ketua STMKG menugaskan kepada tim v Usulan ST 20 sT SOP ST
lyang telah ditunjuk untuk melak k menit
ipenyusunan LAKIP. _[_ll_
5. [Tim Penyusun menyiapkan bahan, data _ Bahan LAKIP, 1 hari Bahan
I data yang terkait dengan Akuntabilitas > ﬂ_ ATK, Makan dan LAKIP
Kinerja Intansi Pemerintah. Minum
6.  [Tim Penyusun mengadakan v ATK, Komputer, 5 hari Konsep
pat/p untuk buat konsep _ _ Bahan LAKIP LAKIP
LAKIP.
7. |Tim Penyusun menyampaikan konsep Konsep LAKIP 1jam | Konsep
LAKIP kepada Kasubag Administrasi _ _ LAKIP
Umum, dari Kasubag Administrasi Umum b <
j ke Kabag Ad! untuk
diperiksa, di i dan dij bahan
rapat internal
8. |Kabag Admikumtar membuat draft LAKIP . Konsep LAKIP, 1 hari Draft
dan mengajukannya kepada Ketua Notulen, Makan LAKIP
[STMKG untuk diperiksa. dan Minum
9. |Ketua STMKG  memeriksa dan Draft LAKIP 1jam Draft
Imemberikan tandatangan. Jika setuju Tidak _u.>x_v..
diberikan tandatangan dan menjadi Buku disposisi
ILAKIP dan jika belum dikembalikan untuk A
diperbaiki. Ya
10. [Mengg dan Draft LAKIP, 2hari | Buku SOP
|Buku LAKIP kepada KBMKG, Sestama > disposisi, LAKIP, Surat
\dan Biro Perencanaan serta pihak luar penjilidan tanda Keluar
isecara terbatas yang selanjutnya terima
digandakan, didistribusikan dan
diarsipkan. G
11.  |Menerima dan menyimpan buku LAKIP Buku LAKIP 1hari | arsip SoP
|sebagai dokumen dan arsip. Arsip
—

Halaman 2 dari 2




Lampiran 11|
SK Tim Pengumpul Data dan Penyusun LAKIP 2020

——— BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
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KEPUTUSAN KETUA
SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

NOMOR : KEP. 013/STMKG/1/2021

TENTANG
TIM PENGUMPUL DATA DAN PENYUSUN LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAHAN (LAKIP) TAHUN 2020 SEKOLAH TINGGI
METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

KETUA SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

Menimbang 3 7 Bahwa Laporan  Akuntabilitas Kinerja  Instansi
Pemerintahan (LAKIP) adalah merupakan Laporan Kinerj
yang berisi pertanggung jawaban kinerja suatu instansi
dalam mencapai tujuan/ sasaran strategis instansi, yang
dalam penyusunannya memerlukan kecermatan dan
ketelitian;

2! Bahwa agar dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) tersebut dapat
menggambarkan secara akuntabel kinerja suatu instansi
dan memenuhi standar penyusunan sebagaimana
diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan,
maka perlu dibentuk Tim Penyusun LAKIP;

3. Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas,
dipandang perlu menunjuk dan mengangkat Tim
Penyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan (LAKIP), vang terdiri sari Pembina,
Koordinator, dan Anggota;

4, Bahwa nama-nama sebagaimana terlampir dalam Surat
Keputusan ini dipandang cakap untuk ditunjuk sebagai Tim
Penyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP)
pada Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika,

Mengingat S E Undang-undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun
2009 tentang Meteorologi, Klimatolegi, dan Geofisika;




Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Peraturan Pemerintah Nomor 08 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintahan;
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan;
Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 08/M.PAN/05/2007 tentang
Pedoman Penyusunan Indikalor Kinerja Utama
dilingkungan Instansi Pemerintahan;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintahan;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahan;

MEMUTUSKAN

Mununjuk dan mengangkat pejabat/ pegawai yang nama-
namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini
sebagai Tim Pengumpul Data dan Penyusun Laporan
Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) tahun 2020 pada

Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

Tim Pengumpul Data dan Penyusun Laporan Kinerja
Instansi Pemerintahan (LAKIP) tahun 2020 pada Sekolah
Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika bertugas
menghimpun bahan-bahan laporan dan mnyusun Laporan
Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) tahun 2020 pada
Sekolah Tinggi Meteorologi Kiimatologi dan Geofisika;

Keputusan ini apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
maka akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya,




DITETAPKAN DI : Tangerang Selatan
PADA TANGGAL : 05 Januari 2021

KUASA PENGGUNA ANGGARAN/
/KETUK SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI
- KL [OLOGI DAN GEOFISIKA

N §

Tembusan Yth:
Sekretaris Utama BMKG
Inspektur BMKG

Kepala Biro Hukum dan Organisasi BMKG
Anggota yang bersangkutan
Arsip

DAWN




Lampiran|  :Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatelogi dan Geofisika
Nomor : KEP.O13/STMKG/112021
Tanggal : 05 Januari 2021

TIM PENGUMPUL DATA DAN PENYUSUN
LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAHAN (LAKIP)
SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

TAHUN 2020
Pembina . Dr. I Nyoman Sukanta, S.Si, M.T
Koordinator : Dr. Munawar
Anggota : 1. Muchamad Rizqy Nugraha, S.Tr

2. Shindyko Wibwo, ST
3. Relly Margiono, M.Phil
4. Amir Mustofa, M.Sc

Ketua STMKG,
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Lampiran IV

Dokumen IKU STMKG

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DI LINGKUNGAN SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

= TARGET
PROGRAM/ SASARAN PROGRAM (OUTCOME)
PEGIATAN SASARAN KEGIATAN /INDIKATOR LOKASY I 020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | SATUAN
Kegiatan 1 : Penyelenggaraan Pendidikan Program Diploma
STMKG .
Sasaran Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidikan
Kegiatan 1 . dengan Standar Nasional dan Internasional
0l Jumlah Taruna MKG vang terdidik dan 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 Taruna
memenuhi standar mutu BMKG |
Persentase taruna yang lulus denga % '
5 5 5
" Indeks Prestasi Kumulatif >=3.2, Angk 50 o = o 0
Kesalahan (AKES) < 30 dan kemampua
bahasa inggris (nilai iclts predictio
>=4.,5)
fr— 1
03 | Indeks kepuasan pengguna lulusan 39 | 40 | 41 | 42 | 42 | SkalaLinken |
STMKG (Skala Likert) (SL)
f("““'“ 5 Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas
Sntan Penelitian Berstandar Nasional dan
Internasional
01 | Jumlah publikasi ilmiah per tahun 4 4 8 8 g Dokumen
terindeks scopus = |
02 | Jumlah Pusat Keunggulan (Centerof | 0 1 1 2 2 Dokumen
Excellence)
Semm Meningkatnya kusntitas dan kualitas hasil
spatmn kegiatan PKM yang bermanfaat bagi
masyarakat
01 Jumlah Dokumen Hasil Pengabdian 4 4 4 4
Kepada Masyarakat | l $ 3 e

- ‘.,‘,\ \ n Geolisika

~ W\




Lampiran V

Penjelasan

PENJELASAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DI LINGKUNGAN SEKOLAH TINGGI METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

No. | Sasaran Strategis - Indikator Kinerja Penjelasan
1) (2) (3) (4)

1 | Terwujudnya Jumiah Taruna MKG yang Merupakan gambaran dari kegiatan pendidikan dan pengajaran yang
Penyelenggaraan terdidik dan memenuhi standar | dilaksanakan oleh STMKG sebagai salah satu bentuk perwujudan dari Tri
Pendidikan dengan | mutu BMKG Dharma Perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran. Dimana pengukuran
Standar Nasional indikator ini didapatkan dari jumiah taruna yang mendapatkan pendidikan di
dan Intemasional STMKG dan mendapatkan Indeks Prestasi lebih dari sama dengan 2,75.

Persentase taruna yang lulus
dengan Indeks Prestasi
Kumulatif >=3,2, Angka
Kesalahan (AKES) < 50 dan
kemampuan bahasa inggris
(nilai ielts prediction >=4,5)

Merupakan gambaran dari kegiatan pendidikan dan pengajaran yang
dilaksanakan oleh STMKG sebagai salah satu bentuk perwujudan dari Tri
Dhama Perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran. Data dukung dan
penilaian pencapaian indikator ini adalah jumlah taruna yang lulus dengan
ketentuan memenuhi beberapa unsur standar mutu yaitu:

a. Taruna STMKG lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif 2 3,2

b. Taruna STMKG lulus dengan nilai Angka Kesalahan (AKES) < 50

c. Taruna STMKG lulus dengan nilai [ELTS >= 4.5

Cara perhitungan untuk memperoleh nilal indikator ini adalah sbb:

9% Taruna = 3,2 + %Taruna AKES < 50 + %Taruna JELTS 2 4,5

% Lulusan = 3

Keterangan :

% Lulusan = Prosentase Lulusan yang memenuhi standar Mutu BMKG

% Taruna 2 3,2 = Prosentase Taruna yang lulus dengan IP 23,2

% Taruna Akes S 50 = Prosentase Taruna yang lulus dengan AKES s 50
% Taruna IELTS 2 4.5 = Prosentase Taruna yang lulus dengan IELTS 2 4.5

Indeks kepuasan pengguna
lulusan STMKG (Skala Likert)

Merupakan pengukuran dari kegiatan Survey Kepuasan Pengguna Lulusan
terhadap kemampuan dan kualitas lulusan STMKG, berupa angka dari skala 1
(satu) sampai dengan 5 (lima). Dimana Indek Kepuasan ini didapatkan dengan
melakukan survey terhadap Unit Pelaksana Tugas (UPT) BMKG di seluruh
indonesia sebagai pengguna lulusan STMKG. Cara perhitungan untuk
mempercleh Indek Kepuasan Pengguna Lulusan STMKG adalah sbb:

Nl
= -
X

82



Sasaran Strategis |

Indikator Kinerja

Penjelasan

Keterangan :

N = Bobot nilai rata-rata tertimbang
1 = Jumiah Bobot

X= Jumlah Unsur

IK = Total dari Nilai Persepsi Pe.r‘Unsur x Nilai Penimbang
Total Unsur yang terisi

Keterangan :
IK = Indeks Kepuasan Pengguna Lulusan

| Meningkatnya
Kualitas dan
Kuantitas Penelitian
Berstandar Nasional
dan Internasional

Jumiah publikasi imiah per
fahun terindeks scopus

Merupakan gambaran dari jumlah kegiatan penelitian yang dihasilkan oleh
STMKG sebagai salah satu bentuk perwujudan dari Tri Dharma Perguruan tinggi
yaitu peneliian. Data dukung dan penilaian pencapaian indikator ini adalah
jumlah dokumen penelitian yang dihasilkan, Dimana penelitian yang dimaksud
adalah penelitian yang telah terindek scopus sehingga diketahui bahwa hasil
kegiatan tersebut telah berkualitas dan terstandar internasional.

Jumlah Pusat Keunggulan
(Center of Excellence)

Merupakan gambaran jumlah hasil penelitian berupa sebuah produk penelitian.
Dimana produk penelitian yang telah dihasilkan STMKG dapat menjadi pusat
unggulan secara nasional dan internasional,

Meningkatnya
Kuantitas dan
kualitas hasil
kegiatan PKM yang
. bermanfaat bagi

| masyarakat

Jumlah Dokumen Hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Merupakan gambaran dari jumlah kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
(PKM) yang laksanakan oleh STMKG sebagai salah satu bentuk perwujudan
dari Tri Dharma Perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Data
dukung dan penilaian pencapaian indikator ini adalah jumlah dokumen
pengabdian kepada masyarakat yang dihasilkan.




Lampiran VI
Dokumen Rentra STMKG

A8

Tabel 4.1
Tujunan, Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama

SASARAN STRATEGIS (IMPACT) /

INDIEATOR

LOKASI/
SATUAN

TARGET

2020

2021

2022

2023

2024

581,

Terwujudiya
Penyelenggaraan Pendidikan
dengan Standar Nasional dan
Internasional

a Jumlah Taruna MEG

vatig terdidilc dan
memenuhi standar mutu
EMEG

Taruana

1000

1000

1000

1000

1000

b. Perzentaze taruna yang

Iulus dengan Indelks
Prestasi Kumulatif ==3.2,
Angla Kesalahan [AKES)
= 30 dan kemampuan
bahasa inggris (nilad ielts
prediction ==4,3)

80

83

83

&g

a0

c. Indeks kepuaszan
pengeuna lulusan STMEG
(Skala Lilkert)

(Skala 5)

39

4.0

4.1

4.2

4.2

35.2

Meninglatnya Kualitas dan
Kuantitas Penelitian
Berstandar Nasional dan
Internasional

a. Jumlah publikasi ilmiah
per tahun terindeks
sCOpUS

Dolumen

b. Jumlah Pusat
Keunggulan (Center of
Excellence)

Jumlah
Dolumen

893,35

Meningkatnya kuantitas dan
kualitas hasil kegiatan PEM
yvatig bermanfaat bagi
masyarakat

a. Jumlah Dokumen Hasil
Pengabdian Kepada
Masyarakat

Jumlah
Dolumen




